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MOTTO 
 
 ِوَْيلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ِنَع ِوِْيَبا ْنَع ٍصاَّقَو ِبَِا  ِنْبِدْعَس ْنَع ٌْيْرَك َةَفَاظَّنلا ُّب ُِيُ ٌفْيِظَن َبِّيَّطلا ُّب ُِيُ ٌبَِّيط َوَّللا َّنِا َمَّلَسَو
 ُّب ُِيُ ْمُكَتْي َن َْفا اْوُفِّظَن َف َداَوَْلْا ُّب ُِيُ ٌداَوَج َمَرَكْلا  هاور()يذمترلا  
Artinya: Diriwayatkan dari Sa‟ad bin Abi Waqas dari Rasulullah SAW. 
Beliau bersabda:  “Sesungguhnya Allah Ta‟ala itu baik (dan) menyukai 
kebaikan, bersih (dan) menyukai kebersihan, mulia (dan) menyukai 
kemuliaan, bagus (dan) menyukai kebagusan. Oleh sebab itu, 
bersihkanlah lingkunganmu” 
(HR. At-Turmudzi) 
 
 
 
 ٌمْيِلَس ٌبْل َق  َْلاَو ٌةَِةماَد ُ ْر  
(Peace Heart Concerve Earth) 
 “Hati Damai Lingkungan Lestari” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
ء = „ ز = z  ق = q 
 ب = b   س = s  ك = k 
ت = t  ش = sy  ل = l 
ث = ts ص = sh  م = m 
ج = j  ض = dl  ن = n 
ح = hk ط = th و = w 
خ = kh ظ = zh   =ھ h 
د = d  ع = „ ي = y 
ذ = dz  غ = gh   
ر =  r ف = f  
 
B. Vokal 
  َ   = a 
  َ  = i 
  َ  = u 
C. Diftong 
يا = ay 
وا = aw 
D. Syaddah 
Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya ةطلا
 al-thibb. 
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E. Kata Sandang 
Kata sandang (....  لا) ditulis dengan al-... misalnya  ةعانصلا
     =  al-shina’ah. Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali 
terletak pada permulaan kalimat. 
F. Ta’ Marbuthah (ة) 
Setiap ta‟ marbuthah ditulis “h” misalnya   ةيععيبطلا ةشيعملا = al-
ma’isyah at-thabi’iyah. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya wadah bagi masyarakat 
dalam mengelola sampah dalam hal ini yaitu Bank Sampah Resik Becik 
yang berada di Krobokan Semarang. Bank Sampah Resik Becik 
menerapkan sistem pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
sampah dalam bentuk tabungan sampah. Selain dapat mengurangi tingkat 
pembuangan sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA), sampah-
sampah tersebut juga dapat dimanfaatkan untuk  pembuatan produk 
kreasi yang dapat dipasarkan.  Tujuan penelitian ini adalah; 1) 
menjelaskan mengenai manajemen bank sampah dalam pemberdayaan 
ekonomi ramah lingkungan, 2) menjelaskan faktor pendukung dan faktor 
penghambat bank sampah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 
sumber data primer maupun sekunder. Metode pengumpulan data berupa 
wawancara mendalam (indepth interview), observasi dan dokumentasi. 
Adapun analisis data menggunakan metode reduksi kemudian diuraikan 
secara singkat dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen bank 
sampah dalam pemberdayaan ekonomi ramah lingkungan belum dapat 
memberdayakan masyarakat secara keseluruhan. Faktor pendukung dan 
penghambat bank sampah Resik Becik dalam melakukan pemberdayaan 
masyarakat melalui pengelolaan sampah yaitu; Faktor  pendukung 
meliputi 1) Kegigihan Pengelola. 2) Tim yang solid. 3) Dukungan dari 
tokoh masyarakat setempat, 4) Motivasi masyarakat. Sedangkan faktor 
penghambatnya meliputi 1) Kesadaran masyarakat untuk cinta 
lingkungan yang masih kurang, 2) sumber daya manusia yang minim, 3) 
pemasaran hasil kreasi sampah yang masih sederhana. 
 
Kata kunci: Manajemen, Bank Sampah, Ekonomi. 
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KATA PENGANTAR 
 ِو ِّّٰلل ُدْةَْلَْا  ُهَدْحَو ولَّلا َ َّلَِا َوَِلاَلَ ْنَأ ُدَهْشَأ ْني ِّدلاَو اَي ْن ُّدلِارْوُُمأ ىَلَع َْيِْعَتْسَن ِوِبَو ْيِْةَل اَعْلا ِّبَر  َّنَأ ُدَهْشَأَو ُوَل َكِْيرَشَلَ
 ِّلَص َّمُهلَّلا ُهَدْع َب َّبَِنَلَ ُوُلْوُسَرَو ُهَدْبَعاًد َّةَُمُ.ُدْع َبا ََّما . َْيَِْعْجَْا ِوِبْحَصَو ِوَِلأ ىَلَعَو ٍد َّةَُمُ َانِدِّيَس َكِتَاقوُلَْمَ ِدَعْسَأ ىَلَع ْمِّلَسَو ى 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia diciptakan di muka bumi sebagai khalifah, 
sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah: 30. Sebagai 
khalifah  manusia bertugas mengolah dan memanfaatkan sumber 
daya alam secara optimal dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
manusia. Selain itu juga menjaga bumi dari kerusakan. Terdapat 
dua faktor yang dapat menyebabkan rusaknya lingkungan, meliputi 
faktor internal yang merupakan kerusakan alam berasal dari alam 
itu sendiri, dan faktor eksternal yaitu kerusakan alam yang 
disebabkan oleh perilaku manusia.
1
 
Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin (rahmat bagi 
seluruh alam) telah memerintahkan dan mengingatkan manusia 
untuk menjaga lingkungan dari segala kerusakan, termasuk 
didalamnya adalah kerusakan yang disebabkan oleh manusia itu 
sendiri. Sebagaimana dalam firman Allah dalam QS. Ar-Ruum 
ayat 41. 
 اْوُلِمَع يِذَّلا َضْع َب مُهَقيِذُِيل ِسَّنلا يدَْيأ ْتَبَسَك َابِ ِرْحَبْلاَو ِّر َبْلا ِفِ ُداَسَفْلا َرَهَض
 ْر َي ْمُهَّلَعَل  َنْوُعِج  
Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
                                                          
1
Rachmad K. Dwi Susilo, Sosiologi Lingkungan, Jakarta: Rajawali Pers, 
2014, hlm. 31-32. 
 
2 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar). (Q.S Ar-rum: 41). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa kerusakan yang ada di 
muka bumi sebagian diantaranya disebabkan oleh perbuatan 
manusia. Salah satu perilaku manusia yang dapat merusak alam 
adalah membuang sampah tidak pada tempatnya. Sampah sampai 
saat ini menjadi masalah yang sangat krusial. Berdasarkan data 
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) bahwa jumlah peningkatan 
timbunan sampah di Indonesia mencapai 175.000 ton/hari atau 
setara 64 juta ton/tahun.  Berdasarkan hasil studi yang yang 
dilakukan di beberapa kota, pola pengelolaan sampah di Indonesia: 
diangkut dan ditimbun di TPA (69%), dikubur (10%), dikompos 
dan didaur ulang (7%) dibakar (5%) dan sisanya tidak terkelola 
(7%). 
Di wilayah Semarang sendiri, khususnya di Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Jatibarang, perkembangan statistik 
sampah selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Sebagaimana pada tabel berikut ini: 
Tabel 1: Produksi Sampah Kota Semarang (TPA Jatibarang) 
Tahun 
Produksi Sampah Volume Sampah 
Persentase 
Terangkut 
m3 Ton m3 Ton % 
2009 4527,18 1131,80 3395,39 848,85 75 
2010 4602,56 1150,64 3543,97 885,99 77 
2011 4679,19 1169,80 3696,56 924,14 79 
2012 4757,10 1189,28 3853,25 963,31 81 
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2013 4836,30 1209,08 2014,13 1003,53 83 
2014 4916,82 1229,21 4179,30 1044,83 85 
2015 4998,65 1249,66 4348,83 1087,21 87 
2016 5080,00 1270,13 3897,04 976,26 77 
 Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Semarang (2017) 
Dalam Undang-Undang No. 18 tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah serta Peraturan Pemerintah No. 81 tahun 
2008 telah menetapkan aturan pengelolaan sampah. Masyarakat 
biasanya hanya menerapkan sistem sederhana yaitu dengan 
membakar atau mengumpulkan kemudian dibuang ke tempat 
pembuangan akhir (TPA) atau sering disebut open dumping. 
Pengelolaan sampah secara sederhana tidak dapat menangani 
permasalahan sampah yang ada, justru menambah permasalahan 
lingkungan yaitu polusi udara yang berasal dari bau tidak sedap 
sampah. Maka adanya permasalahan ini diperlukan adanya upaya 
merubah pola pikir masyarakat dalam mereduksi sampah. 
Perkembangan statistik Bank Sampah di Indonesia 
semakin meningkat, sebagaimana data dari Kementerian 
Lingkungan Hidup (KLH) pada tahun 2011 sampai dengan tahun 
2015 jumlah kota yang mengembangkan bank sampah dari 1.640 
unit menjadi 2.861 unit, dengan total jumlah penabung 175.413 
orang. Sementara itu, jumlah sampah  yang terkelola di bank 
sampah meningkat dari 2.347,8 ton per bulan menjadi 5.551 ton 
 
4 
per bulan, dengan total nnilai transaksi rupiah meningkat dari Rp 
15 milyar per bulan menjadi Rp 34,3 milyar per bulan.
2
 
Grafik 1: Perkembangan Bank Sampah di Indonesia 
 
 
Sumber: Direktorat Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan B3 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 2017. 
Meningkatnya statistik perkembangan bank sampah 
tersebut diiringi dengan sistem pengelolaan bank sampah yang 
semakin canggih. Di Semarang sendiri sebagaimana yang dilansir 
dalam tribunnews.com, mahasiswa dari salah satu Perguruan 
Tinggi (baca: Polines) berhasil menciptakan aplikasi untuk kurir 
sampah yang diberi nama Go-sokan. Go-sokan merupakan aplikasi 
yang akan menuntun kurir sampah untuk melakukan pengambilan 
                                                          
2
http://www.menlhk.go.id diakses pada 16 Desember 2017 pukul 09:14 
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5 
dan pengelolaan rongsok dan sampah anorganik berbasis android.
3
 
Jumlah peningkatan bank sampah dan sistem pengelolaan berbasis 
teknologi ini tentu tidak terlepas dari proses manajemen yang 
terdapat dalam pengelolaan bank sampah. 
Jumlah bank sampah yang ada di kota Semarang terdapat 
sekitar 50 Bank Sampah.
4
 Pemilihan lokasi penelitian tertuju pada 
Bank Sampah Resik Becik yang terletak di Jl. Cokrokembang 
No.11 Kecamatan Krobokan Semarang. Berdiri pada Januari 2012 
dan saat ini sudah berdiri selama enam tahun. Tujuan didirikannya 
Bank Sampah Resik Becik ini adalah untuk memberikan edukasi 
kepada masyarakat tentang pengelolaan sampah yang baik 
sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat melalui 
pengelolaan sampah menjadi barang kreasi yang memiliki daya 
jual.
5
 Berdasarkan literatur, jumlah masyarakat yang mengikuti 
program Bank Sampah sejak di launching sampai 31 Maret 2012 
adalah sekitar 160 orang. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan 
Bank Sampah tersebut dalam tiga bulan pertama sudah 
mendapatkan respon yang bagus dari masyarakat sekitar. 
Peneliti berharap penelitian mengenai manajemen bank 
sampah dalam pemberdayaan ekonomi ramah lingkungan dapat 
menjadi inspirasi untuk menjaga lingkungan bagi segenap 
                                                          
3
 http://www.tribunnews.com diakses pada 11 Januari 2018 pukul 10.00 
4
 http://semarangkota.go.id diakses pada 30 Juli 2018 pukul 13:55 
5
 http://banksampahrb.blogspot.co.id  diakses pada 5 Februari 2018 
pukul 13:03 
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masyarakat. Terlepas dari apapun status sosial seseorang dalam 
masyarakat, karena yang terpenting adalah dapat menjaga, 
merawat dan memanfaatkannya untuk kesejahteraan dan 
kemaslahatan bersama. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan 
yang dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
A. Bagaimana manajemen Bank Sampah Resik Becik Kecamatan 
Krobokan Semarang dalam pemberdayaan ekonomi ramah 
lingkungan? 
B. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Bank Sampah 
Resik Becik Kecamatan Krobokan Semarang dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang 
dicapai dengan adanya penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui manajemen Bank Sampah Resik Becik dalam 
pemberdayaan ekonomi ramah lingkungan Kecamatan 
Krobokan Semarang. 
2. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat Bank 
Sampah Resik Becik dalam pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan terutama mengenai pelaksanaan manajemen 
Bank  Sampah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 
berkelanjut ramah lingkungan. 
b. Bagi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kajian 
akademik mengenai pelaksanaan manajemen bank sampah 
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat serta faktor 
pendukung dan pengambat Bank Sampah dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat.  
c. Sebagai bahan dokumen penelitian lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dengan adanya program Bank Sampah diharapkan dapat 
menjadi solusi permasalahan sampah dan dapat menjadi 
salah satu alternatif dalam meningkatkan pendapatan 
masyarakat, khususnya di kecamatan Krobokan, 
Semarang. 
b. Bagi pengelola Bank Sampah Resik Becik merupakan 
masukan dalam optimalisasi penyelenggaraan program. 
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E. Tinjauan Pustaka 
Bank Sampah merupakan lembaga pengepulan sampah 
yang berdiri pada tahun 2008. Dalam perjalanannya bank sampah 
menjadi obyek yang menarik untuk diteliti dengan sudut pandang 
yang beragam. Sudah banyak penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan obyek bank sampah. Seperti penelitian Mita 
Novianty yang berjudul Dampak Program Bank Sampah terhadap 
Sosial Ekonomi Masyarakat di Kelurahan Binjai, Kecamatan 
Medan, kota Medan. Ia menyimpulkan bahwa terdapat dampak 
positif setelah adanya pembangunan bank sampah  terhadap 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat di kelurahan Binjai. Hal ini 
ditunjukkan dengan peningkatan pendapatan masyarakat. Selain 
itu, dampak lain adalah meningkatnya kesehatan dan interaksi 
sosial yang lebih baik.
6
 
Dalam objek penelitian yang sama juga terdapat penelitian 
dari Shofiyatul Muntazah, mengenai Pengelolaan Program Bank 
Sampah Bintang Mangrove Surabaya. Dalam penelitian ini lebih 
memfokuskan bahwa terdapat faktor pendukung dan penghambat 
program bank sampah. Faktor pendukung antara lain organisasi 
yang baik, kerjasama dengan stakeholder yang baik, sarana dan 
prasarana yang memadai dan peran aktif nasabah. Sedangkan 
                                                          
6
Mita Novianty, “Dampak Program Bank Sampah terhadap Sosial 
Ekonomi Masyarakat di Kelurahan Binjai, Kecamatan Medan Denai Kota 
Medan”, Skripsi Universitas Sumatera Utara Medan, 2013. 
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faktor penghambat seperti naik turunnya sampah, informasi 
mendadak dan keterlambatan upah pengepul.
7
 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Alfiano Arif 
Muhammad dengan tesisnya yang berjudul Pemberdayaan 
Masyarakat melalui Bank Sampah Perum Gubuk Indak Kelurahan 
Sidoarum, Kecamatan Godean, Sleman Yogyakarta. Ia 
menyimpulkan bahwa implementasi bank sampah dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat membangun kesadaran 
masyarakat untuk mengelola sampah dan menghasilkan nilai 
ekonomis, dengan begitu masyarakat dapat berperan aktif menjaga 
lingkungan.
8
 
Pada tahun 2014, Riski dalam jurnal ilmiahnya menulis 
Pengaruh Program Bank Sampah terhadap Tingkat Pendapatan 
Keluarga Nasabah Bank Sampah Lavender (BSL) di desa Mlajah 
Bangkalan. Dalam jurnal tersebut menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh program bank sampah terhadap tingkat pendapatan 
keluarga nasabah.
9
 
 
                                                          
7Shofiyatul Muntaza, “Pengelolaan Program Bank Sampah sebagai 
Upaya Pemberdayaan Masyarakat di Bank Sampah Bintang Mangrove 
Kelurahan Gunung Anyar Tambak Kecamatan Gunung  Anyar Surabaya” 
Skripsi Universitas Negeri Surabaya, 2015, hlm. 8-10 
8
Alfiano Arif Muhammad, “Pemberdayaan Masyarakat melalui Bank 
Sampah di Perum Gubuk Indah, Kalurahan Sidoarum, Kecamatan Godean 
Sleman, Yogyakarta” Thesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
9Riski, M.Pd, “Pengaruh Program Bank Sampah terhadap Tingkat 
Pendapatan Keluarga Nasabah Bank Sampah Lavender (BSL) di Desa Mlajah, 
Bangkalan. Jurnal Ilmiah, vol. 2,  Bangkalan, 2014. 
 
10 
Tabel  2: Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti Judul Tahun Hasil 
1. Mita 
Novianty 
Dampak 
Program Bank 
Sampah 
terhadap Sosial 
Ekonomi  
Masyarakat di 
Kelurahan 
Binjai 
Kecamatan 
Medan Denai, 
Kota Medan. 
2013 Program Bank 
Sampah 
berdampak pada 
sosial ekonomi 
masyarakat 
ditunjukkan 
dengan 
peningkatan 
pendapatan, 
lingkungan 
semakin bersih 
serta interaksi 
sosial yang 
lebih baik.  
Perbedaan: Penelitian yang dilakukan oleh Mita Novianty 
membahas mengenai dampak program bank sampah terhadap sosial 
ekonomi masyarakat dengan metode penelitian kuantitatif. 
Sedangkan penulis, mengenai manajemen bank sampah dengan 
metode penelitian kualitatif.  
2. Shofiyatul 
Muntaza 
Pengelolaan 
Program Bank 
Sampah sebagai 
Upaya 
Pemberdayaan 
Masyarakat di 
Bank Sampah 
Bintang 
Mangrove 
Kelurahan 
Gunung Anyar, 
Surabaya. 
2015 Pengelolaan 
program bank 
sampah 
dilakukan 
secara efektif 
dan efisien 
sesuai dengan 
fungsi 
manajemen, 
yaitu 
perencanaan, 
pengorganisasia
n, pelaksanaan 
dan evaluasi. 
Perbedaan: Penelitian yang dilakukan oleh Shofiyatul Muntaza 
 
11 
mengenai pengelolaan program bank sampah, sedangkan penulis 
tentang manajemen bank sampah secara keseluruhan.  
3. Alfiano Arif 
Muhammad 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
melalui Bank 
Sampah di 
Perum Gumuk 
Indah, 
Kelurahan 
Sidoarum 
Kecamatan 
Godean, Sleman 
Yogyakarta. 
2015 Melalui Bank 
Sampah, 
masyarakat 
mendapatkan 
pemberdayaan 
ekonomi 
produktif 
melalui hasil 
daur ulang 
sampah yang 
bisa dijual, 
selain itu 
terdapat 
dampak 
ekologis dan 
sosial. 
Perbedaan: Alfiano Arif Muhammad membahas tesis mengenai 
pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah. Sedangkan 
penulis, membahas mengenai manajemen bank sampah dalam 
pemberdayaan masyarakat dan dengan penyajian data yang 
berbeda. 
4. Riski Pengaruh 
Program Bank 
Sampah 
terhadap 
Tingkat 
Pendapatan 
Keluarga 
Nasabah Bank 
Sampah 
Lavender di  
Desa Mlajah 
Bangkalan. 
2014 Terdapat 
pengaruh 
program bank 
sampah 
terhadap tingkat 
pendapatan 
keluarga 
nasabah. 
Perbedaan: Penelitian Riski membahas tentang pengaruh program 
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bank sampah terhadap tingkat pendapatan keluarga dengan metode 
penelitian kuantitatif. Sedangkan penulis, mengenai manajemen 
bank sampah dalam pemberdayaan masyarakat dengan metode 
penelitian kualitatif. 
Sumber: Hasil Kajian Penulis 2018. 
 
F. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif (quality research). Metode ini sering 
disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).
10
 
2. Sumber dan Jenis Data 
Adapun sumber data yang diperoleh dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh secara 
langsung dari narasumber atau responden.
11
 Dalam 
penelitian ini, data primer didapatkan melalui wawancara 
pihak-pihak yang dianggap tahu mengenai objek 
penelitian. Pihak-pihak tersebut diantaranya, pemilik atau 
                                                          
10
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
Bandung: Alfabeta, 2012, hlm. 8 
11
Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013, hlm. 13. 
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pengelola bank sampah, ketua program bank sampah, 
serta nasabah atau masyarakat. 
b. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 
dokumen atau publikasi, laporan penelitian dari dinas, 
maupun sumber data lainnya yang menunjang.
12
 Data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen-
dokumen mengenai profil bank sampah, data organisasi, 
laporan unit usaha pengelolaan bank sampah, serta buku-
buku lain. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi (Observation) 
Observasi merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
Dalam observasi, peneliti dapat mengamati secara 
langsung mengenai manajemen bank sampah dalam 
pemberdayaan ekonomi ramah lingkungan, serta faktor 
pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan 
ekonomi masyarakat. Dalam penelitian ini, peneliti fokus  
melakukan observasi atau melakukan pengamatan 
terhadap proses pelaksanaan pemberdayaan masyarakat, 
                                                          
12
Sudaryono, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2017, hlm. 13. 
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yaitu pelaksanaan tabungan sampah oleh masyarakat dan 
pelaksanaan pembuatan kreasi sampah. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara (interview) adalah suatu kejadian 
atau suatu proses interaksi antara pewawancara 
(interviewer) dan sumber informasi atau orang yang 
diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi 
langsung.
13
 Wawancara dalam penelitian ini, dilakukan 
dengan mengajukan pertanyaan yang ditujukan pada 
ketua program, pemilik atau pengelola bank sampah serta 
nasabah atau masyarakat. Dalam melakukan wawancara, 
peneliti menggunakan wawancara terstruktur, dimana 
sebelumnya peneliti menyiapkan serangkaian pertanyaan 
yang akan diajukan dan narasumber dibebaskan untuk 
memberikan jawaban.
14
 
Pemilihan narasumber dalam wawancara 
kualitatif  berbeda dengan penelitian kuantitatif. 
Pemilihan sampel dalam penelitian kualitatif ini 
berdasarkan kemampuan informan dalam memberikan 
informasi, bukan berdasarkan perwakilan populasi. 
Sehinggam peneliti melakukan wawancara kepada Ibu 
                                                          
13
A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & 
Penelitian Gabungan, Jakarta: Prenadamedia Group, 2014, hlm. 372. 
14
Ach. Fatchan, Metode Penelitian Kualitatif: Pendekatan Etnografi 
dan Etnometodologi untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, Yogyakarta: Penerbit 
Ombak, 2015, hlm. 49. 
 
15 
Ika Yudha selaku Ketua bank sampah, Ibu Tatik selaku 
divisi Administrasi, Ibu Martini selaku Divisi Pilah 
Sampah, Ibu Eny selaku Ketua RW serta beberapa 
delapan nasabah bank sampah yang ada di sekitar bank 
sampah Resik Becik. Mengenai data narasumber dapat 
dilihat di lampiran.  
3. Dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek 
penelitian. Dokumen dapat berupa catatan pribadi, surat 
pribadi, buku harian, laporan kerja, rekaman kaset, 
rekaman video, foto dan sebagainya.
15
 
Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan 
dengan cara menggunakan instrumen dokumen berupa 
arsip, profil bank sampah, data organisasi, laporan unit 
usaha  serta foto atau gambar saat proses pemberdayaan 
masyarakat melalui program Bank Sampah Resik Becik 
yaitu foto pelaksanaan tabungan sampah oleh nasabah 
bank sampah dan foto pelaksanaan pembuatan kreasi 
sampah oleh pengurus bank sampah. 
 
 
                                                          
15
Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk 
Peneliti Pemula, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press Anggota IKAPI, 
2012, hlm. 100-101. 
 
16 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke 
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian. Sedangkan 
menurut Taylor (1975: 79) analisis data adalah cara atau 
usaha untuk menemukan jawaban dari masalah yang telah 
dirumuskan berdasarkan data penelitian.
16
 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 
research) yang menggunakan analisis deskriptif. Analisis 
data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah di 
lapangan. Dalam analisis deskrptif kualitatif terdapat analisis 
data, yaitu: 
a. Reduksi 
Langkah pertama yang dilakukan dalam reduksi 
data adalah mengidentifikasi satuan atau unit, yaitu unit-
unit terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki 
makna jika dikaitkan dengan fokus dan masalah 
penelitian.
17
 Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya 
cukup banyak, kompleks dan rumit yang akan ditemukan 
melalui wawancara, dan literatur lainnya. Maka untuk 
                                                          
16
Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang 
Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2013, hlm. 43. 
17
Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif  dalam Pendidikan dan 
Bimbingan Konseling, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012, hlm. 148. 
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menentukan data yang diperlukan ditempuh dengan 
menggunakan reduksi data. Mereduksi berarti 
merangkum, memilah-memilih data mengenai bank 
sampah, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. 
Dengan demikian data yang diperoleh akan memberikan 
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 
mencari serta menemukan data yang diperlukan 
selanjutnya. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Tahap penyajian data adalah sebuah tahap 
lanjutan analisis, di mana peneliti menyajikan temuan 
penelitian berupa kategori atau pengelompokkan.
18
 
Setelah data direduksi, langkah berikutnya yakni 
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data dapat berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flow chart dan sejenisnya.  
Penyajian data dalam penelitian ini dengan 
menguraikan segala sesuatu mengenai manajemen bank 
sampah dalam pemberdayaan ekonomi ramah 
lingkungan, serta faktor pendukung dan penghambat 
bank sampah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
                                                          
18
Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung 
Penggunaan , Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu, Jakarta: PT 
Raja Grafindo, 2016, hlm. 179. 
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Dalam penelitian ini, penyajian data disajikan melalui 
tabel, gambar maupun grafik yang berkaitan dengan 
penelitian, diantaranya tabel produksi sampah, tabel 
perkembangan bank sampah, gambar mekanisme 
tabungan sampah, gambar mekanisme pengolahan 
sampah menjadi kreasi, grafik penyerapan sampah dan 
lain sebagainya. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Langkah akhir dalam penelitian adalah penarikan 
kesimpulan. Penelitian ini akan menjelaskan manajemen 
Bank Sampah Resik Becik dalam pemberdayaan 
ekonomi ramah lingkungan, serta faktor pendukung dan 
faktor penghambat dalam pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. Dengan demikian, seluruh temuan yang 
didapatkan dalam penelitian akan dijadikan sebagai 
referensi manajemen bank sampah, khususnya bagi 
komunitas  yang mendirikan atau memiliki program 
pemberdayaan masyarakat melalui sampah. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembahasan, peneliti menyajikan 
pembahasan secara sistematis dari satu bab ke bab yang lain 
beserta pemaparan secara komprehensif. Dalam penelitian 
kualitatif, peneliti membagi ke dalam lima bab, yaitu sebagai 
berikut: 
 
19 
BAB I : Pendahuluan 
Pada bab Pendahuluan ini mengemukakan 
rancangan penelitian meliputi sub-sub 
pembahasan latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian dan manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka (penelusuran penelitian terdahulu yang    
sejenis), kerangka teori dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : Landasan Teori  
 Pada bab ini membahas landasan teori dan dasar 
kajian untuk menjawab permasalahan yang ada 
pada penelitian  ini. Dalam bab ini dibahas teori-
teori yang menjadi dasar pedoman tema 
penelitian. 
BAB III : Metode Penelitian 
 Metode Penelitian berisi jenis penelitian, metode 
pengumpulan data, sumber data, dan metode 
analisis data. 
BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada bab ini, berisi profil bank sampah Resik 
Becik meliputi sejarah, struktur organisasi bank 
sampah serta analisis mengenai manajemen bank 
sampah Resik Becik dalam pemberdayaan 
ekonomi ramah lingkungan. 
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BAB V : Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan, saran-saran dan 
penutup 
21 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Umum tentang Manajemen 
1. Definisi Manajemen  
Manajemen berasal dari kata  to manage yang memiliki 
arti mengurus, mengatur mengemudikan mengendalikan, 
mengelola, menjalankan, melaksanakan dan memimpin. Dalam 
Encyclopedia of The Social Science dikatakan bahwa manajemen 
adalah suatu proses dengan mana pelaksanaan suatu tujuan 
tertentu diselenggarakan dan diawasi.
1
 
Berikut ini, beberapa pengertian tentang manajemen 
menurut beberapa tokoh: 
a. Menurut John M Echols dan Hasan Shadilly, menajemen 
adalah proses mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak 
berhubungan menjadi sistem total untuk menyelesaikan suatu 
tujuan. 
b. Stoner, mengartikan bahwa manajemen merupakan proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber 
                                                          
1
 M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen, Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Pers, 2015, hlm. 3. 
 
22 
daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan.
2
  
c. Menurut Haiman, manajemen adalah fungsi untuk mencapai 
sesuatu melalui kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-
usaha individu untuk mencapai tujuan bersama. 
d. George R. Terry, manajemen adalah pencapaian tujuan yang 
ditetapkan terlebih dahulu dengan mempergunakan kegiatan 
orang lain. 
e. Nickels, Mc Hugh anda McHugh, manajemen adalah the 
process used to accomplish organizational goals through 
planning, organizing, directing, and controlling people and 
otherorganizational resources.
3
 
Maka berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa manajemen memiliki tiga unsur, pertama, adanya tujuan 
yang ingin dicapai. Kedua tujuan dicapai dengan 
mempergunakan kegiatan orang-orang lain. Ketiga, kegiatan 
orang lain harus dibimbing dan diawasi.
4
 
2. Fungsi-fungsi Manajemen 
Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan 
yang dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsi masing-
masing dan mengikuti satu tahapan-tahapan tertentu dalam 
                                                          
2
 Abdul Choliq, Pengantar Manajemen,Yogyakarta: Ombak Dua, 2014, 
hlm. 3. 
3
 Erni Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, 
Jakarta: Prenadamedia Group, 2015, hlm. 6. 
4
 Manullang, Dasar-dasar...,, hlm. 4. 
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pelaksanaannya. Fungsi manajemen menurut Nickles, McHugh 
and McHugh terdiri dari empat fungsi,
5
 yaitu : 
1) Perencanaan atau Planning 
a. Pengertian Perencanaan 
Perencanaan merupakan suatu kegiatan yang 
sistematis, mengenai apa yang akan dicapai, kegiatan 
yang harus dilakukan, langkah-langkah, metode-metode, 
dan pelaksanaan tenaga yang dibutuhkan untuk 
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan guna pencapaian 
tujuan.
6
 Perencanaan menempati fungsi pertama dan 
utama di antara fungsi-fungsi manajemen lainnya.  
Perencanaan merupakan proses yang menyangkut upaya 
yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di 
masa yang akan datang dan penentuan strategi dan taktik 
yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan 
organisasi.  
Dalam menyusun perencanaan, pertama-tama 
harus ada definisi mengenai visi yang ingin dicapai, 
kemudian dijabarkan dalam bentuk misi. Jadi, secara 
defini perencanaan adalah penentuan awal dari arah 
kegiatan (course of action). Terdapat empat prinsip 
dalam perencanaan yaitu faktor yang kritis (the critical 
                                                          
5
 Saefullah, Pengantar…, hlm. 8. 
6
 Fahrurrozi, Manajemen Pendidikan Islam; Konsep dan Aplikasi, 
Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015, hlm. 50. 
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few), keengganan untuk berubah (resistance to change), 
kestabilan perencanaan (planning stability) dan 
keterukuran (tangibility).
7
 
b. Jenis-jenis Perencanaan 
1. Perencanaan berdasarkan waktu 
Perencanaan berdasarkan waktu dibagi 
menjadi perencanaan jangan pendek, perencanaan 
jangka menengah dan perencanaan jangka panjang.
8
  
Perencanaan jangka pendek (short range) 
adalah perencanaan yang mencakup waktu kurang 
dari satu tahun. Perencanaan jangka menengah 
(intermediate range) adalah perencanaan yang 
meliputi waktu satu tahun lebih tapi kurang dari lima 
tahun. Perencanaan  jangka panjang (long range) 
adalah perencanaan yang mencakup waktu lebih dari 
lima tahun. 
2. Perencanaan menurut ruang lingkupnya 
Perencanaan menurut ruang lingkupnya 
terdiri dari perencanaan strategis dan perencanaan 
operasional. Perencanaan strategis (strategic plan) 
yaitu rencana yang diterapkan pada organisasi secara 
                                                          
7
 Tanri Abeng, Profesi Manajemen, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 
Anggota IKAPI, 2006, hlm. 73. 
8
 Winardi, Asas-asas Manajemen, Bandung: Offset Alumni, 1979, hlm. 
150. 
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keseluruhan dan menetapkan tujuan keseluruhan 
organisasi.
9
 Perencanaan strategis biasanya dirancang 
untuk memenuhi tujuan organisasi yang lebih luas, 
menetapkan misi yang memberikan alasan khusus 
tentang keberadaan organisasi.\ 
Sedangkan perencanaan operasional 
(operational plans) yaitu rencana yang menetapkan 
rincian tentang cara mencapai keseluruhan tujuan 
organisasi. Perencanaan operasional biasanya 
dirancang untuk menguraikan lebih spesifik dan 
terperinci perencanaan strategis, bagaimana rencana-
rencana strategis akan dicapai. 
a. Perencanaan bersifat khusus  
Perencanaan bersifat khusus terdiri dari 
perencanaan direksional dan perencanaan 
spesifik. Perencaanaan direksional yaitu rencana 
yang fleksibel yang menetapkan pedoman umum 
bagi para manajer. Rencana direksional berfokus 
untuk membatasi manajer ke dalam sasaran 
khusus atau rangkaian tindakan. Sedangkan 
perencanaan spesifik yaitu rencana yang sudah 
                                                          
9
 Stephen P. Robbins, Manajemen, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010, 
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dirumuskan dengan jelas dan tidak menyediakan 
ruang untuk interpretasi.
10
 
b. Perencanaan berdasarkan frekuensi 
Perencanaan berdasarkan frekuensi 
terdiri dari perencanaan sekali pakai dan 
perencanaan tetap. Rencana sekali pakai (single 
use plan) merupakan rencana yang 
dikembangkan untuk mencapai tujuan tertentu 
dan tidak akan digunakan kembali setelah 
rencana tercapai. Sedangkan rencana tetap 
(standing plans) merupakan pendekatan standar 
untuk penanganan situasi-situasi yang dapat 
diperkirakan dan terjadi berulang-ulang. 
2) Pengorganisasian atau Organizing 
a. Pengertian Pengorganisasian 
Pengorganisasian yaitu proses yang menyangkut 
bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan 
dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur 
organisasi yang tepat dan tangguh. Menurut John 
Suprihanto (2014), pengorganisasian merupakan kegiatan 
menyusun struktur hubungan kerja sehingga anggota 
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organisasi dapat berinteraksi dan bekerja sama untuk 
mencapai tujuan-tujuan organisasi.
11
 
Dalam pengorganisasian ini, terdapat dua spek 
utama dalam prospek penyusunan struktur organisasi 
yaitu meliputi departementasi dan pembagian kerja. 
Departementasi merupakan pengelompokan kegiatan-
kegiatan kerja suatu organisasi agar kegiatan sejenis dan 
saling berhubungan dapat dikerjakan bersama. 
Sedangkan pembagian kerja adalah perincian tugas 
pekerjaan agar setiap individu dalam organisasi 
bertanggungjawab untuk melaksanakan sekumpulan 
kegiatan terbatas.
12
 
b. Pengertian dan Jenis-jenis Organisasi 
Organisasi  berasal dari kata to-organize, yang 
berarti mengatur atau menyusun bagian-bagian yang 
terpisah-pisah sehingga menjadi satu kesatuan yang 
dapat digunakan untuk melakukan pekerjaan. Dalam 
kegiatan sehari-hari organisasi dapat diartikan sebagai 
wadah atau tempat di mana dilakukan kegiatan 
manajerial. Dalam sebuah organisasi terdapat struktur 
organisasi (design organisation) yang merupakan 
                                                          
11
 John Suprihanto, Manajemen, Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press Anggota IKAPI, 2014, hlm. 9. 
12
 Usman Effendi, Asas Manajemen, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2014, hlm. 127-128. 
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mekanisme-mekanisme formal mengelola organisasi. 
Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan 
perwujudan pola tetap hubungan-hubungan di antara 
fungsi-fungsi, bagian atau posisi dan tugas wewenang 
yang berbeda dalam suatu organisasi. 
Organisasi dibedakan menjadi dua, yakni 
organisasi formal dan organisasi informal. Menurut 
William G. Scott (1962), organisasi formal adalah suatu 
sistem mengenai aktivitas-aktivitas yang dikoordinasikan 
dari sekelompok orang yang bekerja sama ke arah suatu 
tujuan bersama. Sedangkan organisasi  informal  
merupakan kumpulan hubungan antar perseorangan 
tanpa tujuan bersama yang disadari meskipun pada 
akhirnya hubungan-hubungan yang tak disadari untuk 
tujuan bersama.
13
 
c. Prinsip-prinsip Organisasi 
Prinsip-prinsip organisasi adalah pedoman bagi 
pendelegasian otoritas. Prinsip dalam organisasi yakni 
meliputi spesialisasi kegiatan, standarisasi kegiatan, 
koordinasi kegiatan dan ukuran satuan kerja. Spesialisasi 
kegiatan berkenaan dengan spesifikasi tugas-tugas 
individual dan kelompok kerja dalam organisasi  
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(pembagian kerja) dan penyatuan tugas-tugas tersebut 
menjadi satu kesatuan kerja (departementalisasi).  
Sedangkan standarisasi kegiatan merupakan 
prosedur yang digunakan organisasi untuk menjamin 
terlaksananya kegiatan seperti yang direncanakan. 
Standarisasi kegiatan merujuk secara formal bahwa 
sejauh mana suatu pekerjaan di dalam organisasi 
dibakukan dan sejauh mana tingkah laku karyawan 
dibimbing oleh peraturan dan prosedur. Standarisasi 
kegiatan setiap oraganisasi berbeda-beda tergantung 
kebutuhan organisasi. 
Koordinasi kegiatan yaitu suatu gambaran yang 
menunjukkan prosedur-prosedur yang mengintegrasikan 
fungsi-fungsi satuan kerja dalam organisasi. Koordinasi 
adalah usaha mengarahkan kegiatan seluruh unit-unit 
organisasi agar tertuju untuk memberikan sumbangan 
semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan organisai 
secara menyeluruh.
14
 
Ukuran satuan kerja yaitu menunjukkan jumlah 
karyawan dalam suatu kelompok kerja. Ukuran satuan 
kerja merujuk pada rentang kendali yaitu jumlah 
karyawan yang dapat disupervisi oleh seorang manajer 
yang dimiliki oleh sebuah organisasi. Semakin luas 
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rentang kembali maka semakin efisien dalam biaya. 
Akan tetapi, dalam  keadaan tertentu, rentang kendali 
yang lebih luas dapat mengurangi efektivitas. 
3) Penggerakan atau Actuating 
Fungsi penggerakan (actuating) merupakan usaha 
untuk menciptakan iklim kerja sama di antara staf pelaksana 
program sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara 
efektif dan efisien.
15
 Fungsi penggerakan tidak terlepas dari 
fungsi manajemen lainnya. Fungsi penggerak dan 
pelaksanaan dalam istilah lainnya yaitu membangkitkan 
motivasi (motivating), memberikan arah (directing), 
mempengaruhi (influencing), dan memberian komando atau 
perintah (commanding).
16
 
a. Tujuan fungsi penggerakan  
Fungsi penggerakan haruslah dimulai pada 
pimpinan organisasi. Seorang pemimpin harus mampu 
bersikap objektif dalam menghadapi berbagai persoalan 
organisasi melalui pengamatan, objektif dalam 
menghadapi perbedaan dan persamaan karakter stafnya 
baik sebagai individu maupun kelompok manusia. 
Pemimpin mempunyai tekad untuk mencapai kemajuan, 
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  Ibnu Syamsi, Pokok-pokok Organisasi & Manajemen, Jakarta: Bina 
Aksara, 1998, hlm. 96. 
16
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peka terhadap lingkungan dan adanya kemampuan 
bekerja sama dengan orang lain secara harmonis.  
Dengan kata lain, pemimpin harus peka dengan 
kodrat manusia yaitu mempunyai kekuatan dan 
kelemahan, tidak mungkin akan mampu bekerja sendiri 
dan pasti akan memerlukan bantuan orang lain. Manusia 
mempunyai kebutuhan yang bersifat pribadi dan sosial, 
dan pada diri manusia terkadang muncul juga sifat-sifat 
emosional. Berikut ini adalah tujuan dan dari fungsi 
penggerakan: 
1. Menciptakan kerja sama yang lebih efisien. 
2. Mengembangkan kemampuan dan keterampilan staf. 
3. Menumbuhkan rasa memiliki dan menyukai 
pekerjaan. 
4. Mengusahakan suasana lingkungan kerja yang 
meningkatkan motivasi dan prestasi kerja staf. 
5. Membuat organisasi berkembang secara dinamis. 
b. Tahapan Penggerakan 
Tindakan penggerakan dibagi dalam tiga tahap, 
yaitu: 
1. Memberikan semangat, motivasi, inspirasi atau 
dorongan sehingga timbul kesadaran dan kemauan 
para petugas untuk bekerja dengan baik. Tindakan ini 
juga disebut motivating. 
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2. Pemberian bimbingan melalui contoh-contoh 
tindakan atau teladan. Tindakan ini juga disebut 
directing yang meliputi beberapa tindakan seperti 
pengambilan keputusan, mengadakan komunikasi 
antara pimpinan dan staf, memilih orang-orang yang 
menjadi anggota kelompok dan memperbaiki sikap, 
pengetahuan maupun keterampilan staf. 
3. Pengarahan (directing atau commanding) yang 
dilakukan dengan memberikan petunjuk-petunjuk 
yang benar, jelas dan tegas. Segala saran-saran atau 
instruksi dengan baik terarah kepada tujuan yang 
telah ditetapkan. 
4) Pengendalian atau Pengawasan (Controlling) 
Pengendalian atau pengawasan yaitu proses yang 
dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan 
yang telah direncanakan, diorganisasikan, dan 
diimplementasikan bisa berjalan sesuai dengan target yang 
diharapkan, sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam 
lingkungan dunia bisnis yang dihadapi. Dalam pelaksanaan 
pengawasan, terdapat beberapa prinsip yang merupakan basis 
dari fondasi pengawan yang baik. Prinsip tersebut meliputi 
point of control, self control dan personal control.
17
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Pengawasan dalam dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Pengawasan Langsung 
Pengawasan langsung adalah apabila pimpinan 
organisasi melakukan sendiri terhadap kegiatan yang 
sedang dijalankan oleh para bawahannya. Pengawasan 
langsung dapat berupa inspeksi langsung, pengamatan 
langsung di tempat, dan membuat laporan di tempat. 
b. Pengawasan Tidak Langsung 
Pengawasan tidak langsung adalah pengawasan 
dari jarak jauh. Pengawasan ini dilakukan melalui 
laporan yang disampaikan oleh para bawahan. Bentuk-
bentuk pengawasan tidak langsung dapat berupa laporan 
secara lisan, laporan tertulis, dan laporan khusus. 
Tipe-tipe Pengawasan: 
1. Pengawasan Pendahuluan (feed forward control) 
atau disebut Steering Control,  yaitu melakukan 
antisipasi masalah-masalah atau penyimpangan-
penyimpangan dari standar yang dibuat, sebelum 
tahap kegiatan tertentu diselesaikan. 
2. Pengawasan Secara Bersamaan (concurrent control) 
sering disebut pengawasan Ya-Tidak, yaitu 
pengawasan yang dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan kegiatan. Tipe pengawasan ini 
merupakan proses yang harus memenuhi persyaratan 
sebelum kegiatan dilaksanakan. 
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3. Pengawasan Umpan Balik (feed back control) atau 
Past Action Control, yaitu pengawasan yang 
dilakukan mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan 
yang telah selesai.  
Beberapa literatur mengemukakan pengertian 
yang berbeda, namun memiliki esensi yang sama.  
Melalui empat tahap itulah manajemen dapat bergerak 
dan saling bersinergi, yang tentunya tidak terlepas dari 
peran seorang manajer. Artinya, proses manajerial 
sebuah organisasi akan berjalan sesuai dengan tujuan 
organisasi apabila seorang manajer paham secara benar 
apa yang dilakukan berdasarkan prinsip (POAC) dalam 
manajemen
18
. 
B. Kajian Umum tentang Bank Sampah 
a. Pengertian Bank Sampah 
Secara istilah, Bank Sampah terdiri dari dua kata, yaitu 
Bank dan Sampah. Menurut Undang-undang No. 10 tahun 1998 
yang dimaksud bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak.
19
 Bank merupakan suatu badan usaha yang tugas 
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utamanya sebagai perantara keuangan dengan menyalurkan dana 
yang berasal dari pihak yang kelebihan dana (surplus) kepada 
pihak lain yang membutuhkan dana.
20
 
Peranan Bank Sampah dapat dilihat dalam teori 
pertukaran. Menurut Damsar (2010: 62) teori pertukaran melihat 
dunia ini sebagai pertukaran, tempat orang-orang saling bertukar 
ganjaran atau hadiah. Asumsi dalam teori pertukaran yaitu 
pertama, mempertimbangkan manusia sebagai makhluk rasional, 
kedua, perilaku pertukaran sosial dapat terjadi bila melalui 
interaksi dengan orang lain, dan ketiga, transaksi pertukaran 
terjadi hanya apabila pihak yang terlibat memperoleh keuntungan 
dari pertukaran.
21
 
Pendirian bank sampah pertama kali dipelopori oleh 
Bambang Suwerda, merupakan dosen di Yogyakarta. Bank 
sampah pertama didirikan adalah Bank Sampah Gemah Ripah di 
Bantul, Yogyakarta pada 2008. Sistem pengelolaan bank sampah 
sama seperti lembaga perbankan. Perbedaaanya, jika dalam 
perbankan yang disetorkan atau yang ditukarkan adalah uang, 
dalam bank sampah yang ditukarkan adalah sampah. Sampah 
akan ditukarkan dengan uang yang kemudian dicatat dalam buku 
rekening. Sama halnya lembaga perbankan, dalam bank sampah 
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juga dikenal adanya nasabah. Nasabah merupakan masyarakat 
yang menyetorkan sampah kemudian mendapat rekening sebagai 
buku perhitungan akumulasi jumlah nominal yang diperoleh. 
b. Komponen-komponen Bank Sampah 
Standar manajemen Bank Sampah merupakan standar 
minimal yang perlu dilengkapi pada setiap komponen yang 
terlibat dalam pelaksanaan kegiatan Bank Sampah. diantaranya 
yaitu penabung sampah, pelaksana bank sampah dan pengepul.
22
 
1. Penabung sampah 
Penabung sampah adalah anggota atau nasabah Bank 
Sampah. Penabung sampah melakukan upaya pengurangan 
dan pemilihan sampah di rumah masing-masing serta 
memiliki buku tabungan sampah (rekening) dan wadah 
sampah terpilah sedikitnya untuk dua jenis sampah  
2. Pelaksana Bank Sampah 
Pengelolaan Bank Sampah dilakukan secara sukarela 
maupun profesional. Kelengkapan struktur dan operator 
Bank Sampah tergantung pada tingkat perkembangan Bank 
Sampah. Sehingga struktur dan jumlah pengelola antara Bank  
Sampah satu dengan yang lain bisa berbeda. Struktur 
minimal pengelola Bank Sampah terdiri dari lima orang yang 
terdiri dari direktur atau manajer, bendahara atau bagian 
akuntansi dan customer service atau teller. 
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3. Pengepul atau Pembeli sampah 
Komponen pengepul atau pembeli sampah atau 
industri daur ulang sebagai pembeli sampah dari pengelola 
Bank Sampah dipilih secara efektif untuk mendukung upaya 
peningkatan kualitas lingkungan secara menyeluruh. Selain 
itu hubungan antara pengelola Bank Sampah dengan pembeli 
diwujudkan dengan dalam bentuk kerjasama. 
c. Mekanisme Bank Sampah 
Bank sampah dalam melaksanakan kegiatan 
operasionalnya terdapat beberapa tahap, mulai dari pengumpulan, 
pemilahan hingga pencatatan. Proses tersebut meliputi: 
1. Pemilahan sampah rumah tangga oleh nasabah bank sampah 
2. Penyetoran sampah ke bank sampah oleh nasabah bank 
sampah 
3. Penimbangan, sampah yang sudah ditimbang kemudian 
ditimbang sesuai dengan kesepakatan minimal. 
4.  Pencatatan, pencatatan bobot bank sampah setelah 
penimbangan 
5. Hasil sampah dilaporkan kedalam buku tabungan nasabah 
bank sampah 
6. Sampah dimanfaatkan untuk dibuat produk kreasi sampah. 
d. Pengelolaan Sampah 
Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang 
dari sumber hasil aktivitas manusia maupun alam yang bekum 
memiliki nilai ekonomis. Secara umum, sampah dibagi menjadi 
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dua jenis yakni sampah organik (sampah basah) dan sampah 
anorganik (sampah kering). Sedangkan pengelolaan adalah 
proses atau cara mengolah. Secara umum, jenis sampah dibagi 
menjadi dua, yaitu sampah organik dan sampah anorganik. 
Sampah basah (organik) adalah sampah yang berasal dari 
makhluk hidup , seperti daun-daunan, dan sampah dapur, sampah 
jenis ini dapat hancur atau membusuk secara alami. Sedangkan 
sampah kering (anorganik) seperti kertas, plastik dan kaleng tidak 
dapat terdegradasi (membusuk atau hancur secara alami). 
Pengelolaan sampah merupakan suatu proses yang 
diperlukan dengan dua tujuan sebagai berikut: 
a. Mengubah sampah menjadi material yang memiliki nilai 
ekonomis 
b. Mengolah sampah menjadi material yang tidak 
membahayakan lingkungan dan masyarakat sekitar. 
Jadi, pengelolaan sampah yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah cara pengelolaan sampah yang tidak berguna 
lagi atau tidak terpakai dapat dipilah dan diolah menjadi barang 
yang memiliki nilai ekonomis dan ramah lingkungan. 
Kegiatan pengelolaan sampah meliputi penanganan di 
tempat, pengumpulan sampah, transfer dan transport, dan 
pengolahan
23
. 
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a. Penanganan di tempat (On place handling). Penanganan di 
tempat adalah semua perlakuan terhadap sampah yang 
dilakukan sebelum sampah ditempatkan di lokasi tempat 
pembuangan, penanganan sampah di tempat dapat 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penanganan 
sampah pada tahap-tahap yang meliputi pemilahan, 
pemanfaatan kembali, dan daur ulang dengan tujuan untuk 
mereduksi besarnya timbunan sampah. 
b. Pengumpulan (Collection). Pengumpulan ini merupakan 
tindakan pengumpulan sampah dari sumbernya menuju ke 
tempat pembuangan sementara, dan pola pengumpulan 
sampah pada dasarnya dikelompokkan dalam dua pola, yakni 
pola individual dan pola komunal. 
c. Pengangkutan (Transfer atau Transport). Pengangkutan 
merupakan usaha pemindahan yang sampah dari TPS menuju 
TPA dengan menggunakan truk sampah. 
d. Pengolahan (Processing). Sampah dapat diolah tergantung 
pada jenis dan komposisinya, berbagai alternatif yang 
tersedia dalam proses pengolahan sampah diantaranya: 
1. Transformasi fisik, meliputi pemisahan sampah dan 
pemadatan yang bertujuan untuk memudahkan 
penyimpanan dan pengangkutan. 
2. Pembuatan kerajiann daur ulang, yaitu mengubah 
sampah kering (anorganik) menjadi barang yang 
mempunyai nilai ekonomis. 
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3. Pembuatan kompos (composting), yaitu mengubah 
melalui proses mikrobiologi menjadi produk lain yang 
dapat dipergunakan. Output dari proses ini adalah 
kompos dah bio. 
e. Manfaat Sampah 
Sampah merupakan masalah yang paling sering ditemui 
terutama di kota-kota besar, jika tidak diperlakukan dengan 
benar, sampah dapat menimbulkan masalah yang serius bagi 
manusia, oleh karenanya sampah harus diperlakukan dengan 
benar, dan ditangani secara serius dengan memanfaatkan sisa-sisa 
dari kegiatan manusia tersebut. 
Sebenarnya, sampah yang dianggap tidak berguna itu 
memiliki manfaat yang cukup besar untuk manusia. Berikut 
beberapa manfaat sampah untuk manusia diantaranya. 
a. Sebagai pupuk organik untuk tanaman. Limbah dari sampah 
organik dapat dijadikan pupuk penyubur tanaman dengan 
menyulap sampah menjadi kompos. Kompos dapat 
memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan 
kandungan organik tanah dan akan meningkatkan 
kemampuan tanah untuk mempertahankan kandungan air 
dalam tanah. 
b. Sumber humus. Sampah organik yang telah membusuk  
dapat menjadi humus yang dibutuhkan untuk menjaga 
kesuburan tanah, serta menjadi sumber makanan yang b aik 
bagi tumbuh-tumbuhan, meningkatkan kapasitas kandungan 
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air tanah, mencegah pengerukan tanah, menaikkan foto kimia 
dekomposisi pestisida atau senyawa-senyawa organik racun. 
c. Sampah dapat didaur ulang. Limbah sampah dari plastik dan 
kertas dapat didaur ulang menjadi berbagai barang yang 
bermanfaat. Seperti menjadi produk furniture yang cantik 
atau didaur ulang kembali menjadi bahan baku pembuatan 
produk plastik atau kertas. 
Dalam ekonomi Islam terdapat prinsip umum bahwa 
Tuhan menciptakan dunia dengan kekayaan melimpah bagi 
manusia untuk dinikmati dan dimanfaatkan.
24
 Jadi, apabila 
sampah yang ada dilingkungan sekitar dikelola dengan baik akan 
memberi manfaat bagi manusia. 
C. Kajian Umum tentang Pemberdayaan Masyarakat 
1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Secara konseptual, pemberdayaan (empowerment) 
berasal dari kata power yang memiliki arti kekuasaan atau 
keberdayaan. Berikut ini adalah beberapa definisi pemberdayaan 
dilihat dari tujuan, proses dan cara-cara pemberdayaan: 
a. Menurut Totok Mardikanto, pemberdayaan adalah upaya 
individu, kelompok dan masyarakat luas agar memiliki 
kemampuan untuk melakukan pilihan dan mengontrol 
lingkungan termasuk didalamnya aksesibilitas terhadap 
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sumber daya yang terkait dengan pekerjaan maupun aktivitas 
sosial dalam memenuhi kebutuhannya, termasuk 
aksesibilitas. 
b. Menurut World Bank pemberdayaan diartikan sebagai upaya 
untuk memberikan kesempatan dan kemampuan kepada 
kelompok masyarakat miskin untuk mampu dan berani 
bersuara (voice) atau menyuarakan pendapat, ide atau 
gagasannya, serta kemampuan dan keberanian untuk 
memillih (choice) sesuatu (metode, produk, tindakan, dan 
lain-lain) yang terbaik bagi pribadi, keluarga dan 
masyarakatnya. 
c. Menurut Jim Ife, pemberdayaan adalah memberikan sumber 
daya, kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan kepada 
warga untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 
menentukan masa depannya sendiri dan berpartisipasi dalam 
dan  memengaruhi kehidupan dari masyarakatnya 
(empowerment means providing people with the resources, 
opportunities, knowledge and skills to increase their capacity 
to determine their own future, and to participate in and affect 
the life of their community).
25
 
d. Menurut Parson, pemberdayaan adalah sebuah proses dengan 
mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam 
berbagi pengontrolan atas dan mempengaruhi terhadap, 
                                                          
25
 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat; Wacana dan Praktik, Jakarta: 
Prenada Media Group, 2013, hlm. 74-75. 
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kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang 
mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekankan 
bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan 
kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya 
dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya. 
e.  Menurut Swift dan Levin, pemberdayaan menunjuk pada 
usaha pengalokasian kembali kekuasaan melalui pengubahan 
struktur sosial. 
f. Menurut Rappaport, pemberdayaan adalah suatu cara dengan 
mana rakyat, organisasi dan komunitas diarahkan agar 
mampu menguasai (atau berkuasa atas) kehidupannya. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan merupakan sebuah proses dan tujuan. Sebagai 
proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk 
memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam 
masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami 
masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, pemberdayaan menunjuk 
pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah 
perubahan sosial; yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki 
kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, 
maupun sosial. 
2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah 
memperkuat kekuasaan rakyat, khususnya kelompok lemah yang  
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memiliki ketidakberdayaan baik karena kondisi internal maupun 
eksternal. Prinsip utama pemberdayaan masyarakat adalah 
membangun dan merubah struktur, sistem dan kultur masyarakat 
yang tidak diuntungkan baik oleh struktur kekuasaan, sistem 
sosial, ekonomi dan budaya.
26
 
Menurut Mardikanto, lingkup kegiatan dalam 
pemberdayaan masyarakat  terdiri dari empat bina, yaitu bina 
manusia, bina usaha, bina lingkungan dan bina kelembagaan.
27
 
Bina manusia merupakan hal utama yang dilakukan dalam upaya 
pemberdayaan masyarakat, hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
mutu maupun kesejahteraan manusia. Bina usaha menjadi hal 
yang penting dalam pemberdayaan, hal ini dikarenakan bina 
manusia tanpa bina usaha maka tidak berdampak perubahan 
terhadap masyarakat. 
Bina lingkungan disini tidak hanya lingkungan yang 
dapat dilihat secara kasat mata seperti sumber daya maupun 
lingkungan hidup, melainkah juga lingkungan sosial termasuk di  
dalamnya adalah tanggung jawab sosial yang akan 
mempengaruhi keberlangsungan bisnis. Bina kelembagaan 
betujuan untuk menciptakan efektifitas kelembagaan yang akan 
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berpengaruh terhadap keberhasilan bina manusia, bina usaha dan 
bina lingkungan. 
Konsep pemberdayaan menekankan bahwa orang 
memperoleh keterampilan, pengetahuan dan kekuasaan yang 
cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang 
lain yang menjadi perhatiannya. Menurut Keffer, pemberdayaan 
mempunyai tiga dimensi yang saling berpotongan dan 
berhubungan, yaitu meliputi perkembangan konsep diri yang 
lebih positif, kondisi pemahaman yang lebih kritis dan analitis 
mengenai lingkungan sosial dan politis, serta sumber daya 
individu dan kelompok untuk aksi-aksi sosial maupun 
kelompok.
28
 
3. Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 
Prinsip utama dalam pemberdayaan masyarakat adalah 
membangun dan merubah struktur, sistem dan kultur masyarakat 
yang tidak diuntungkan baik oleh struktur kekuasaan, sistem 
sosial ekonomi dan budaya. Menurut Soedjianto, prinsip-prinsip 
pemberdayaan masyarakat sebagai berikut
29
 : 
a. Kesukarelaan, yaitu keterlibatan seseorang dalam kegiatan 
pemberdayaan masyarakat tidak boleh berlangsung karena 
adanya pemaksaan, melainkan harus dilandasi oleh kesadaran 
                                                          
28
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sendiri dan motivasinya untuk memperbaiki dan 
memecahkan masalah kehidupan yang dirasakan. 
b. Otonom, yaitu kemampuannya untuk mandiri atau 
melepaskan diri dari ketergantungan yang dimiliki oleh 
setiap individu, kelompok maupun kelembagaan yang lain. 
c. Keswadayaan, yaitu kemampuannya untuk merumuskan 
melaksanakan kegiatan dengan penuh tanggung jawab, tanpa 
menunggu atau mengharapkan dukungan pihak luar. 
d. Partisipatif, yaitu keikutsertaan semua pemangku 
kepentingan sejak pengambilan keputusan, perencanaan, 
pelaksanaan, pemantuan, evaluasi, dan pemanfaatan hasil-
hasil kegiatannya. 
e. Egaliter, yaitu menempatkan semua pemangku kepentingan 
dalan kedudukan yang setara, sejajar tidak ada yang 
ditinggikan dan direndahkan. 
f. Demokratis, yaitu memberikan hak kepada semua pihak 
untuk mengemukakan pendapatnya, dan saling menghargai 
pendapat maupun perbedaan di antara sesama pemangku 
kepentingan. 
g. Keterbukaan, yaitu dilandasi kejujuran, saling percaya dan 
saling memperdulikan. 
h. Kebersamaan yaitu saling berbagi rasa, saling membantu dan 
mengembangkan sinergisme. 
i. Akuntabilitas, yaitu dapat dipertanggungjawabkan dan 
terbuka untuk diawasi oleh siapapun. 
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j. Desentralisasi, yaitu memberi kewenangan kepada setiap 
daerah otonom (kabupaten dan kota) untuk mengoptimalkan 
sumber daya kesehatan bagi sebesar-besar kemakmuran 
masyarakat dan kesinambungan pembangunan.
30
 
4. Strategi Pemberdayaan 
Beberapa strategi yang diusulkan dalam rangka 
pencapaian pemberdayaan meliputi perencanaan dan kebijakan, 
aksi  sosial dan politik serta pendidikan dan penyadaran tahunan. 
a. Pemberdayaan melalui kebijakan dan perencanaan dicapai 
dengan mengembangkan atau mengubah struktur dan 
lembaga-lembaga untuk mewujudkan akses yang lebih adil 
kepada sumber daya atau berbagai layanan dan kesempatan 
untuk berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.  
b. Pemberdayaan melalui aksi sosial dan politik menekankan 
pentingnya perjuangan dan perubahan politik dalam 
meningkatkan kekuasaan yang efektif. 
c. Pemberdayaan melalui pendidikan dan penyadaran-tahunan 
menekankan pentingnya suatu proses edukatif dalam 
melengkapi masyarakat untuk meningkatkan keberdayaan 
mereka.
31
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5. Indikator Pemberdayaan 
Indikator keberhasilan yang dipakai untuk mengukur 
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat mencakup lima 
hal sebagai berikut
32
: 
a. Berkurangnya jumlah penduduk miskin. 
b. Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang 
dilakukan oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan 
sumber daya yang tersedia. 
c. Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya 
peningkatan kesejahteraan keluarga miskin di 
lingkungannya. 
d. Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan 
semakin berkembangnya usaha produktif anggota dan 
kelompok, semakin kuatnya permodalan kelompok, semakin 
rapinya sistem administrasi kelompok, serta semakin 
luasnya interaksi kelompok dengan kelompok lain di dalam 
masyarakat. 
e. Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan 
pendapatan yang ditandai oleh peningkatan pendapatan 
keluarga miskin yang mampu memenuhi kebutuhan pokok 
dan kebutuhan sosial dasarnya. 
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49 
D. Ekonomi Ramah Lingkungan Perspektif Teologi Ekonomi Islam 
Ramah Lingkungan 
Islam merupakan agama yang peduli dengan tindakan 
berdasarkan prinsip-prinsip etis yang bersesuaian dengan kecintaan 
kepada bumi.
33
 Hakikat teologi Ekonomi Islam dibangun di atas 
fenomena fundamental dalam gaya hidup lestari. Hal ini dikarenakan 
merusak lingkungan merupakan tindakan yang bertentangan dengan 
penciptaan Tuhan terhadap lingkungan. Manusia beriman merupakan 
manusia yang peduli kepada lingkungan.
34
 Seorang mukmin sejati 
disangga oleh lima pilar teologis secara simultan. Lima pilar teologis 
tersebut semakna dengan rukun iman Ekonomi Islam. yaitu 
meliputi
35
: 
1. Ekonomi berbasis sapiential ilahiyah (Q.S Al- Fath ayat 29) 
ۚ ِ َّالَّل ُهُ٘عَس ٌذ ََّ َح ٍُ  ۖ ٌْ ََُْْٖيت ُءا ََ َحُس ِشَّفُنْىا َٚيَع ُءاَّذَِشأ َُٔع ٍَ  َِ ْيِزَّىا َٗ  
 ِ َّالَّل َِ ٍِ  ًلًَْضف َُ ْ٘ َُغتَْثي اًذ َّجُع اًعَّمُس ٌْ ُٕاََشت ۖ ًاّا َ٘ ْضِس َٗ  ِيف ٌْ ُٕا ََ يِع 
 ُٗۚ ِدُ٘ج ُّغىا َِشَثأ ِْ ٍ ٌْ ِٖ ِٕ ْ٘ ُج   رۚ ِجاَس ْ٘ َّتىا ِيف ٌْ َُُٖيث ٍَ  َِلى  ِوْيِجّْ ِلإْا ِيف ٌْ َُُٖيث ٍَ َٗ
  ف َُٓأْطَش َجَشَْخأ ٍعْسَضَم ٙ َ٘ َتْعَاف ََظيَْغتْعَاف َُٓسَصا ُةِجُْعي ِٔ ِق ْ٘ ُع َٚيَع
 ْىا ٌُ ِٖ ِت َظْيَِغِيى َعا َّس ُّضىاۗ َساَّفُن    ا َِ ْيِزَّىا ُ َّالَّل َذَع َٗ ِخاَِحىا َّصىا اُ٘ي َِ َع َٗ  اُْ٘ ٍَ
ا ًَ يِظَع اًشْجأ َٗ  ًجَِشفْغ ٍَ  ٌْ ُْْٖ ٍِ  
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Artinya: Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-
orang yang bersama dengan dia adalah keras 
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku’ 
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-
Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat 
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya maka tunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; 
tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal yang saleh di antara mereka ampunan dan 
pahala yang besar. (Q.S Al-Fath: 29). 
 
2. Manusia adalah homo economicus (Q.S Ali Imran ayat 14) 
 ِطاَِّْيى َِ ِّيُص َقْىا َٗ  َِ ِيَْثْىا َٗ  ِءاَغِّْىا َِ ٍِ  ِخا َ٘ ََّٖشىا  ُّةُح ِشيِط َاْ
 ْىا َٗ  َِةَّٕزىا َِ ٍِ  ِجََشطْْ َق َُ ْىا ًِ اَعّْ َْلْا َٗ  ِح ٍَ َّ٘ َغ َُ ْىا ِوْيَخْىا َٗ  ِح َِّضف
ۖ ِثْشَحْىا َٗ    ر  ُّذىا ِجَايَحْىا ُعأت ٍَ  َِلىۖ َايّْ   َذْْ ِع ُ َّالَّل َٗ  َ ْىا ُِ ْغُح ُٓ    ِبا
                                                                       
Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: 
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak 
dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah 
tempat kembali yang baik (syurga). (Q.S Ali 
Imran: 14). 
 
51 
3. Hakikat Ekonomi Islam adalah Islam Green Economy (Q.S Al- 
Ruum ayat 9) 
 ََْْيف ِضَْسْلْا ِيف اُٗشْيَِغي ٌْ َى َٗ َأ َُحِثق  اَع َُ اَم َفْيَم اُٗشُض
ۚ ٌِٖ ِيَْثق ِْ ٍِ  َِ ْيِزَّىا  َّذََشأ اُّ٘اَم  َضَْسْلْا اُٗسَاَثأ َٗ  ًج َّ٘ ُق ٌْ ُْْٖ ٍِ
 ٌْ ُْٖتَءاَج َٗ  َإُٗش ََ َع ا ََّ ٍِ  ََشثَْمأ َإ ْٗ ُش ََ َع َٗ ۖ ِخَا َِّْيثْى ِات ٌْ ُُٖيُعُس 
  ُ َّالَّل َُ اَم ا ََ َف  ى َٗ  ٌْ ُٖ ََ ِيَْضِيى َُ ْ٘ َُ ِيَْضي ٌْ َُُٖغفّْ َأ ْ٘ ُّاَم ِْ ِن       
                                     
Artinya: Dan apakah mereka tidak mengadakan 
perjalanan di muka bumi dan memperhatikan 
bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-
orang sebelum mereka? Orang-orang itu adalah 
lebih  kuat dari mereka (sendiri) dan telah 
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya 
lebih banyak dari apa yang telah mereka 
makmurkan. Dan telah datang kepada mereka 
rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti 
yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku 
zalim kepada mereka, akan tetapi merekalah  
yang berlaku zalim kepada diri sendiri. (Q.S Al-
Ruum: 9). 
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4. Ekonomi berbasis Filosofi Kerakyatan (Q.S Al-Nisa’ ayat 74) 
 ِءاَغِِّْيى َٗ  َُ ْ٘ ُتَشَْقْلْا َٗ  ُِ اَِذىا َ٘ ْىا َكََشت ا ََّ ٍِ  ٌةْيَِصّ ِهاَج ِِّشى
 ْىا َكََشت  ا ََّ ٍِ  ٌةْيَِصّ َُۚشثَم ْٗ َأ ُْْٔ ٍِ  ََّوق ا ََّ ٍِ  َُ ُ٘تَشَْقْلْا َٗ  ُاَِذىا َ٘ 
 َِصّاًض ْٗ ُشْف ٍَ  ًاثْي                  
 
Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta 
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi 
orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan ibu-bapa kerabatnya, baik sedikit 
atau banyak menurut bahagian yang telah 
ditetapkan. (Q.S Al-Nisa: 74) 
 
5. Ekonomi itu berkeseimbangan (Q.S Al- Qashash ayat 77) 
  ا ا ََ ِْيف َِغتْتا َٗ  ْلْاَسَّذىا ُ َّالَّل َكَاتۖ َجَشِخ  ۖ َايّْ ُّذىا َِ ٍِ  ََلثْيَِصّ َظْْ ََتلْ َٗ 
  ۖ َلَْيِىأ ُ َّالَّل َِ َغَْحأ ا ََ َم ِْ ِغَْحأ َٗ   َْثت َلْ َٗ ۖ ِضَْسْلْا ِيف َداََغفْىا ِغ  
 ُّةُِحي َلْ َ َّالَّل َُّ ِأ        َِ ْيذِغْف َُ ْىا  
 Artinya: Dan carilah apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan 
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan. (Q.S Al-Qashash: 77) 
 
Manusia dan lingkungan merupakan satu kesatuan 
ekosistem sebagai karya cipta Tuhan yang memiliki 
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interdependensi dan interkorelasi yang cukup kuat. Sumber daya 
alam dan ligkungan tercipta untuk dapat didayagunakan oleh 
manusia, namun lingkungan bukan milik mutlak manusia.
36
 
Sehingga manusia tidak dapat mengeksploitasi sumber daya alam 
dan lingkungan. Bahkan dalam Al-quran juga telah dijelaskan 
bahwa manusia sebagai khalifah harus menjaga dan mengelola 
sumber daya yang ada di bumi untuk mencapai kemaslahatan dan 
kesejahteraan masyarakat (falah). 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN BANK SAMPAH  
RESIK BECIK KROBOKAN SEMARANG 
 
A. Sejarah Bank Sampah Resik Becik 
Bank Sampah Resik Becik berdiri pada hari Minggu, 15 
Januari 2012 atas kerjasama LAZiS Jawa Tengah (Lembaga Amil 
Zakat Al- Ihsan Jawa Tengah) dengan Masyarakat Berdaya Indonesia 
(MBI). Bank Sampah berlokasi di Jl. Cokrokembang No.11 
Keluarahan Krobokan Semarang Barat. Latar Belakang berdirinya 
Bank Sampah ini adalah Jumlah sampah di kota Semarang semakin 
mengkhawatirkan, setiap tahun sampah semakin meningkat hingga 
10% dengan luasan TPA Jatibarang hanya 4,5 ha. Diprediksikan, 
lahan akan penuh dalam waktu 5 tahun ke depan. Dalam sehari, rata-
rata sampah yang dikirim ke TPA 400 rit (truk) per hari. Daya 
tampung TPA Jatibarang 4,15 juta m3 dan kedalaman sampah bisa 40 
m. Kota Semarang memiliki jumlah penduduk 1,4 juta jiwa. Produksi 
sampah per hari 4.725 m3 dan yang terangkut 4.150 m3 sehingga 
yang belum terlayani 565 m3/hari (data dari petugas di TPA 
Jatibarang tahun 2012).
37
 
Selain itu, untuk memberikan edukasi kepada masyarakat 
tentang pentingnya pengelolaan sampah dengan baik. Tujuan lain 
didirikannya Bank Sampah adalah ditinjau dari beberapa aspek. Dari 
aspek ekonomi, Bank Sampah bertujuan untuk meningkatkan 
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pendapatan masyarakat dan mengurangi pengeluaran masyarakat. 
Dari aspek pendidikan, Bank Sampah bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan. Dari 
aspek kesehatan, Bank Sampah bertujuan untuk menjaga kesehatan 
lingkungan dan masyarakat. Bank Sampah Resik Becik juga 
diharapkan menjadi solusi dari pengelolaan sampah di Semarang. 
Untuk itulah dibentuk bank sampah dengan nama Resik 
Becik yang merupakan singkatan gerakan „Gerakan Bersih Kreatif 
Bersama Ciptakan Kemakmuran‟ sebagai salah satu alternatif 
pengelolaan sampah di Semarang khususnya di Krobokan.
38
 Dengan 
dibentuknya bank sampah ini diharapkan lingkungan menjadi bersih 
(dari sisi kesehatan), meningkatkan pendapatan masyarakat (dari sisi 
ekonomi) dan memberikan pendidikan untuk hidup bersih kepada 
anak-anak dan masyarakat. 
Jumlah masyarakat yang ikut bergabung dalam program 
Bank Sampah Resik Becik sejak launching pada 15 Januari sampai 
dengan 31 Maret mencapai 160 orang. Setiap hari Sabtu sore, 
diadakan pelatihan kreasi sampah untuk warga yang ingin belajar 
mengolah sampah sebagai sebuah kreasi yang memiliki nilai jual. 
Barang-barang hasil kreasi dititipkan di toko terutama toko “Koelon 
Kali Production” (Toko pajangan barang-barang kreasi sampah).39  
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 Wawancara kepada Ibu Tatik pada hari Selas, 5 Juni 2018 pukul 
10.00 WIB  
39
 http://www.banksampahrb.blogspot.com diakses Kamis, 5 Juni 2018 
pukul 11.00 WIB 
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Kreasi sampah yang dihasilkan dari bahan baku sampah di 
antaranya tempat Handphone, berbagai tas organdi, tempat laptop, 
tempat minum, tempat tissue, sandal, tempat toples, gantungan kunci, 
dompet, tempat pensil dan lain sebagainya. Setiap penjualan barang 
kreasi sampah tersebut 10% harga jual tersebut digunakan untuk 
program pemberdayaan masyarakat sekitar. Sudah terdapat dua orang 
anak yang diberikan beasiswa dari hasil penjualan barang kreasi. 
Sampah yang tidak bisa dijadikan barang kreasi, dimanfaatkan 
masyarakat untuk diolah menjadi pupuk kompos, biogas, biopori, 
maupun bijih plastik yang diperlukan oleh perusaaan-perusahaan 
plastik. 
 
B. Struktur Kepengurusan 
a. Direktur   : Ika Yudha 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah memberi arahan dan 
mengeluarkan kebijakan untuk pengembangan bank sampah. 
b. Divisi Administrasi : Tatik 
Tugas dan tanggung jawabnya adalah melakukan 
penimbangan, pencatatan sampah yang disetorkan masyarakat 
untuk kemudian dicatat ke dalam buku transaksi harian dan buku 
rekening sampah.  
c. Divisi Pelatihan Kreasi : Naryati 
Tugas dan Tanggung jawabnya adalah sebagai koordinator 
pelaksanaan pelatihan kreasi sampah dengan masyarakat. 
d. Divisi pilah sampah : Martini 
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Tugas dan tanggung jawabnya adalah melakukan pemilahan 
sampah dan pencucian sampah yang disetorkan dari masyarakat 
kepada bank sampah. 
 
C. Program Bank Sampah Resik Becik 
a. Tabungan Sampah 
Tabungan sampah yaitu program menabung sampah di 
mana masyarakat menyetorkan sampahnya di maskas Bank 
Sampah Resik Becik dan baru bisa mengambil uangnya minimal 
setelah 3 bulan. Sampah yang disetorkan pada bank sampah yaitu 
meliputi kaleng, kemasan, kain perca, botol dan lain sebagainya 
yang tergolong sampah anorganik. Sampah  tersebut dihargai 
dengan harga berbeda setiap kg. 
Tabel 3: Harga Jenis Sampah pada Bank Sampah Resik 
Becik 
No. Jenis Sampah 
Harga sampah 
(kg) 
1. Kemasan Rp 1500 
2. Dus Rp 1200 
3. Marga (Hvs) Rp  500 
4. Kaleng Rp  500 
5. Koran Rp 3000 
6. Aqua botol  Rp 1500 
7. Aqua gelas Rp 2500 
8. Nium (kaleng) Rp 1000 
9. Minyak Jelantah Rp 3500 
10. Buku-Buku Rp  1200 
11. Kain perca kecil & kain sisa 
jahitan 
Rp 2500 
12. Kain perca besar Rp 3500 
 
58 
Sumber : Wawancara pada pengurus bank sampah resik 
becik. 
Dalam pelaksanaan tabungan sampah oleh nasabah, bank 
sampah hanya menerima sampah yang tidak cepat busuk 
(anorganik) dan tidak menerima sampah cepat terurai (organik). 
Hal ini dikarenakan sumber daya yang ada tidak memiliki 
kemampuan dalam mengolah sampah organik. Mengingat dalam 
pengolahan sampah organik dibutuhkan proses biologis yang 
tidak mudah. Meski sebenarnya, dalam pengolahan sampah 
organik dapat memberikan manfaat yang cukup besar terutama 
dalam hal ekonomi.  
b. Kreasi Sampah 
Kreasi sampah yaitu program pembuatan produk-produk 
anyaman dan jahitan dari sampah-sampah kemasan. Sampah 
kemasan yang disetorkan dari nasabah dilakukan proses 
pencucian terlebih dahulu untuk membersihkan kotoran-kotoran 
yang ada dalam sampah kemasan. Setelah bersih, sampah 
kemasan kemudian dijemur hingga kering. Setelah itu, sampah 
kemudian dibentuk sesuai pola dan ukuran yang dibutuhkan. 
Hasil kreasi sampah di bank sampah resik bermacam-macam, 
diantaranya tas anyam, dompet, map, toples, dan lain sebagainya. 
Kreasi sampah yang dihasilkan kemudian dipasarkan. 
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D. Nasabah dan Pelayanan Bank Sampah Resik Becik 
Jumlah nasabah per Januari 2013 mencapai 280 orang. Setiap 
tahun mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 tercatat sebanyak 
387 dan terus meningkat sampai awal Juni 2018 tercatat sebanyak 
486 nasabah. Nasabah bank sampah Resik Becik tidak hanya terbatas 
di Krobokan saja, melainkan juga dari luar daerah Krobokan. Nama 
nasabah yang didaftarkan di bank sampah adalah nama penabung 
sampah, nama anak atau nama instansi atau nama organisasi. Jam 
pelayanan awalnya hanya hari senin, rabu, jumat, sabtu jam 16.00 
sampai 17.00. Namun saat ini, bank sampah resik becik buka pada 
hari Senin sampai Sabtu pukul 10.00 – 20.00. Daftar nama nasabah 
bank sampah resik becik dapat dilihat pada lampiran. 
 
E. Sarana dan Prasarana Bank Sampah Resik Becik 
Kantor atau showroom bank sampah Resik Becik berada di 
Jl. Cokrokembang Krobokan Semarang Barat. Bangunan atau tempat 
yang digunakan untuk kantor dan kegiatan operasional bank sampah 
berada di depan rumah ketua kelompok bank sampah Resik Becik, 
yakni Ibu Ika Yudha, berbentuk konter. Bangunan bank sampah 
cukup memadai.  Terdapat beberapa etalase untuk mendisplay 
produk-produk hasil kreasi sampah. Namun, tidak ada fasilitas toilet. 
Untuk sampah-sampah yang dikumpulkan masyarakat disimpan dan 
dimasukkan ke dalam box atau pelataran yang berada di samping 
gedung Bank Sampah Resik Becik. 
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Pada bulan Mei lalu, bank sampah mendapatkan bantuan 
beberapa fasilitas dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) kota 
Semarang berupa satu set komputer, kendaraan tossa, dan gedung 
bangunan fisik baru. Namun meski sudah memiliki gedung fisik baru, 
gedung tersebut belum digunakan untuk kegiatan operasional bank 
sampah, hal ini dikarenakan fasilitas yang belum memadai, seperti 
belum adanya saluran air. Berikut ini daftar sarana dan prasarana 
yang ada di bank sampah Resik Becik. 
Tabel 4 : Sarana dan Prasarana Bank Sampah Resik Becik 
No. Nama (Jenis Barang) Jumlah 
1. Meja 1 
2. Lemari 3 
3. Televisi 1 
4. Etalase 4 
5. Mesin Jahit 1 
6. Timbangan 1 
7. Kursi 1 
8. Gunting 3 
9. Gerobak Sampah 2 
10. Komputer 1 
11. Tong Sampah 3 
12. Mesin Pencacah 1 
13. Tossa 1 
Sumber : Data penyesuaian Sarana dan Prasarana 2018 
 
F. Alur Tabungan Sampah Resik Becik 
Proses menabung sampah di Bank Sampah Resik Becik 
dimulai dari masyarakat dalam memilih dan mengumpulkan sampah, 
kemudian sampah dibawa menuju ke bank sampah Resik Becik 
dengan ditandai sebelumnya dengan pemberian label nama maupun 
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nomer rekening pada kantong sampah agar memudahkan teller dalam 
proses pencatatan. Kemudian, sampah yang telah dikumpulkan 
kemudian ditimbang agar diketahui berapa berat dan jumlah nominal 
uang yang akan ditabung ke dalam buku rekening.  Setelah 
diketahuin, kemudian dicatat ke dalam buku transaksi harian dan ke 
dalam buku rekening nasabah. Sampah yang sudah ditimbang 
kemudian diletakkan ke dalam sebuah wadah besar untuk kemudian 
dilakukan proses pemilahan dan pencucian sampah. 
Gambar 1: Alur Tabungan Sampah Bank Sampah Resik Becik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber : Arsip Data Profil Bank Sampah Resik Becik 
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G. Alur Pengelolaan Kemasan Sampah di Bank Sampah Resik 
Becik 
Setelah melewati alur tabungan bank sampah, proses 
selanjutnya adalah membuat kreasi sampah berbahan baku sampah 
kemasan. Sampah yang disetorkan oleh nasabah kemudian dilakukan 
proses  pencucian, hal ini bertujuan untuk membersihkan sampah. 
kemudian setelah bersih sampah kemasan kemudian dijemur sampai 
kering. Setelah itu,  sampah dipotong sesuai dengan pola dan 
dianyam. Sampah yang sudah berpola kemudian dijahit, hal ini 
bertujuan agar pola tersebut tidak rusak. Setelah selesai, hasil kreasi 
sampah yang sudah jadi siap dipasarkan. Pembuatan kreasi sampah 
ini bertujuan agar sampah memiliki nilai ekonomi dibanding dengan 
sampah yang tidak dikelola. 
Gambar 2 : Proses Pembuatan Kreasi Sampah di Bank 
Sampah Resik Becik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber : Arsip Data Profil Bank Sampah Resik Becik 
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Hasil sampah yang telah diolah menjadi produk kreasi 
sampah kemudian didisplay di showroom bank sampah, sembari 
dilakukan proses pemasaran hasil kreasi sampah melalui bazar 
maupun promosi melalui mulut ke mulut. Hasil dari penjualan kreasi 
sampah dimasukkan ke dalam kegiatan operasional bank sampah itu 
sendiri, termasuk diantaranya adalah untuk memberikan gaji kepada 
karyawan maupun digunakan sebagai dana cadangan apabila terdapat 
pembayaran macet dari para pengepul.
40
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 Wawancara kepada Ibu Tatik pada 4 Juni 2018 Pukul 10:00 WIB 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
1. Pelaksanaan Fungsi Manajemen pada Bank Sampah Resik Becik 
Kecamatan Krobokan Kota Semarang 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan ialah penetapan pekerjaan yang harus 
diselesaikan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang 
digariskan. Berdasarkan dari narasumber Bank Sampah Resik 
Becik, Ika Yudha selaku pimpinan bank sampah menjelaskan 
bahwa perencanaan program bank sampah sampai saat ini berjalan 
cukup baik. Perencanaan program bank sampah dibagi menjadi 
tiga, yaitu perencanaan jangka pendek, jangka menengah dan 
jangka panjang. Ketiga perencanaan tersebut disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi bank sampah itu sendiri, termasuk di dalamnya 
adalah sumber daya manusia.  
Perencanaan jangka pendek pada bank sampah Resik 
Becik sebagaimana bank sampah pada umumnya, yaitu 
melaksanakan proses bank sampah dimulai dari penyetoran 
sampah dari masyarakat, penimbangan, pelaksanaan pencatatan 
dan sampai pada pembuatan kreasi produk yang berbahan sampah. 
Perencanaan jangka menengah, dilakukan bank sampah pada 
program pertukaran hasil tabungan sampah. Jika sejak berdiri 
sampai pada tahun 2016 bank sampah memberlakukan dana cair, 
maka pada 2017 bank sampah menerapkan sistem tukar tabungan 
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sampah menggunakan sembako. Jadi selain dana cair, masyarakat 
juga bisa menukarkan hasil tabungan sampah dengan kebutuhan 
pokok, seperti gula, minyak, beras dan lain sebagainya.  
Sedangkan perencanaan jangka panjang, program bank 
sampah yang ingin dicapai yaitu penjemputan sampah dari 
masyarakat.  Jika selama ini hanya mengandalkan keaktifan 
masyarakat untuk setor, maka untuk rencana jangka panjang bank 
sampah bisa menawarkan untuk penjemputan sampah. Selain itu 
juga pembentukan bank sampah menjadi lembaga Koperasi agar 
bisa dimanfaatkan oleh masyarakat untuk simpan pinjam. 
Sebagaimana pernyataan dari Ibu Ika sebagai berikut: 
Kalau rencana ke depan sih banyak mbak, cuman 
saya belum rajin  aja untuk menuliskannya tentang 
jangka pendek, menengah dan panjang. Semuanya 
masih dalam oret-oretan, masih di catatan kecil. 
Belum pada tahap mengajak mereka untuk saya 
jelaskan saya punya rencana-rencana begini,lho. 
Sebenernya saya pingin terkait penjemputan 
sampah. Selama ini kan kita hanya mengandalkan 
keaktifan masyarakat untuk setor, tapi untuk ke 
depan, kita juga bisa untuk menawarkan 
penjemputan sampah. Selain itu saya pingin bank 
sampah ini bisa menjadi koperasi bahkan. 
(R20180702164923 / 2/07/2018 17.00 WIB).
41
 
 
Aplikasi fungsi perencanaan (planning) dalam manajemen 
yang diterapkan pada Bank Sampah Resik Becik (BSRB) 
                                                          
41
 Wawancara kepada Ibu Ika, Ketua Bank Sampah pada hari Senin, 2 
Juli 2018 Pukul 17:00 WIB 
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dilaksanakan masih sederhana. Perencanaan masih bersifat 
catatan-catatan yang ditulis oleh ketua bank sampah dan belum 
pada penyampaian rencana kepada pengurus bank sampah yang 
lain. Hal ini mengingat bahwa kepengurusan di bank sampah 
terdiri dari ibu rumah tangga biasa yang tidak berlatar belakang 
jenjang pendidikan perguruan tinggi. Selain itu, untuk 
mempermudah pengurus dalam mengelola bank sampah. 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian (Organizing) merupakan proses 
penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan 
organisasi, sumber daya yang dimiliki dan lingkungan yang 
melingkupinya. Ada dua aspek utama dalam proses penyusunan 
struktur organisasi yaitu departementasi dan pembagian kerja.
42
 
Pengorganisasian dalam suatu lembaga dilakukan dengan 
merancang struktur formal, mengelompokkan, mengatur serta 
membagi tugas-tugas atau pekerjaan di antara para anggota 
organisasi. 
Struktur keorganisasian yang dibagi ke dalam tiga divisi 
dan memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing. Pada 
pelaksanaanya antara satu divisi saling membantu divisi yang lain, 
namun begitu tidak melalaikan tugas dan tanggung jawab yang 
primer. Misalnya, pada divisi pemilihan sampah yang bertugas 
memilah dan mencuci sampah jika sudah selesai akan membantu 
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 Usman Effendi, Asas Manajemen, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2011, hlm. 127 
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divisi kreasi sampah dalam membuat produk yang berbahan baku 
sampah. 
Sebagaimana penuturan dari Ibu Ika, sebagai berikut: 
Kita memang sudah bagi tugas, saya kan 
memang ketuanya. Kemudian saya langsung 
ambilnya divisi. Kelemahan kami, belum ada 
yang bagian marketing khusus. Kita juga 
pengen memiliki marketing online. 
(R20180702164923/ 2/07/2018).
43
 
 
Di bank sampah Resik Becik Semarang, pengurus bank 
sampah terdiri dari tiga divisi yang merupakan ibu rumah tangga 
biasa yang masing-masing hanya bertamatan SD, SMP dan SMA. 
Sehingga tidak memiliki pengetahuan yang mumpuni dalam 
pengelolaan sampah. Sampah yang dikelola dalam bank sampah 
Resik Becik hanyalah sampah anorganik, dan tidak menerima 
sampah organik. Padahal sampah organik jika dikelola dengan 
baik maka akan dapat memberikan dampak positif kepada bank 
sampah maupun masyarakat yang ada di sekitar. 
Berdasarkan data struktur organisasi bank sampah pada 
bab tiga, tampak bahwa fungsi manajemen pengorganisasian 
sudah jelas, namun rincian job deskripsi dari setiap bagian masih 
belum begitu terperinci, bentuknya masih terlalu umum. Dalam 
pengorganisasian, setiap divisi hendaknya memiliki rincian tugas, 
hal ini bertujuan untuk mempermudah perusahaan atau lembaga 
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 Wawancara kepada Ibu Ika, pada hari Senin, 2 Juli 2018 pukul 17:00 
WIB 
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dalam mencapai tujuan dan mempermudah lembaga dalam 
pelaksanaan evaluasi. 
c. Pelaksanaan (Actuating) 
Pelaksanaan (actuating) merupakan usaha menggerakan 
anggota-anggota kelompok sedemikian rupa, hingga mereka 
berkeinginan dan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah 
direncanakan bersama. 
Dari segi pelaksanaan, agenda bank sampah resik becik 
dalam pemberdayaan masyarakat telah dilaksanakan. Mulai dari 
sosialisasi kepada masyarakat sekitar, pengumpulan sampah dari 
masyarakat, pencatatan ke dalam buku rekening, pelatihan kreasi 
berbahan baku sampah kepada masyarakat, serta pemasaran 
produk berbahan baku sampah.  
Pelaksanaan sosialisasi yang dilakukan pengurus bank 
sampah Resik Becik kepada masyarakat dilakukan dua tahap. 
Tahap pertama, yaitu tahap penyadaran masyarakat akan 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Kedua, tahap 
mengajak masyarakat untuk turut serta menjadi nasabah bank 
sampah.  
Pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah 
dilakukan melalui sistem tabungan sampah. Sebagaimana dalam 
bank-bank pada umumnya, yang disetorkan dalam bank sampah 
ini bukanlah uang, melainkan sampah. Proses tabungan sampah 
meliputi pengumpulan sampah dari mayarakat, kemudian sampah 
ditimbang, dan dicatat ke dalam buku rekening nasabah. Nasabah 
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yang ingin menjadi nasabah baru bank sampah, hanya perlu 
membawa sampah, kemudian masyarakat nantinya akan mendapat 
buku rekening yang digunakan untuk mencatat setiap transaksi 
penyetoran sampah.  
Hasil dari tabungan sampah dirasakan manfaatnya oleh 
nasabah sampah. Masyarakat mendapatkan tambahan pendapatan 
dari hasil menabung sampah, terutama dalam hal pemenuhan 
kebutuhan konsumsi. 
Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh nasabah bank 
sampah, Mbah Jan, sebagai berikut: 
“Dapat tabungan kemarin Rp 75.000 saya 
juga pernah mendapat Rp 100.000”. 
(R20180608120733/ 08/06/2018 pukul 11:45 
WIB).
44
 
Hal ini juga senada dengan apa yang disampaikan Vicky, 
selaku panitia remaja yang merasa terbantu dengan adanya bank 
sampah. 
Dulu, kita mengambil jumputan seminggu 
sekali per rumah 1000. Kalau sampah 
sekarang berkat menabung sampah kita dapat 
40.000 sampai 60.000. jadi lumayan banget. 
Bahkan terkadang belum sampai satu minggu 
udah dapat 40.000. Apalagi kalau uangnya 
habis digunakan untuk acara, nanti 
                                                          
44
 Wawancara kepada Mbah Jan, salah satu nasabah bank sampah pada 
hari Jum’at, 8 Juni 2018 pukul 11:45 WIB 
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sampahnya bisa kita tabungkan. ( 27/05/2018 
pukul 10:00 WIB).
45
 
 
Selain pemberdayaan masyarakat melalui tabungan 
sampah, bank sampah Resik Becik juga melakukan pemberdayaan 
masyarakat melalui pelatihan pembuatan kreasi sampah. Pelatihan 
pembuatan produk berbahan baku sampah dilaksanakan di 
berbagai tempat, mulai di showroom bank sampah, kelurahan, 
bahkan instansi pendidikan. Pemberian pelatihan olah sampah 
dilakukan tidak terjadwal, hal ini menyesuaikan dengan kesibukan 
dari ketua bank sampah. 
Sebagaimana yang disampaikan Ibu Tatik sebagai berikut: 
Pemberdayaannya ada mbak, selain tabungan 
sampah, juga ada pemberian pelatihan. 
Terkadang membuat bunga dari sedotan 
plastik, membuat anyaman dari stik plastik, 
tergantung sesuai permintaan masyarakat. 
Stik plastik nanti dibuat tiker, sajadah. Tapi 
biasanya masyarakat mintanya untuk 
pelatihan yang mudah-mudah dulu mbak. 
(R201806041053393 / 5/06/2018).
46
 
 
Hal tersebut juga senada dengan apa yang disampaikan 
oleh Ibu Ika Yudha. 
Kalau pelatihan kreasi itu sering banget 
bahkan terkadang satu bulan hampir akhir 
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 Wawancara kepada Vicky, salah satu panitia pengelolaan sampah 
remaja pada hari Minggu, 27 Mei 2018 pukul 10:00 WIB. 
46
 Wawancara kepada Ibu Tatik pada hari Selasa, 5 Juni 2018 pukul 
11:00 WIB  
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pekan ke luar. Bahkan sepekan hampir dua 
kali. (R20180702164923 / 2/07/2018).
47
 
 
Hasil dari pemberdayaan yang dilakukan oleh bank 
sampah Resik Becik yaitu pertama, masyarakat yang tergabung 
menjadi nasabah bank sampah mendapatkan manfaat dana cair 
dari hasil tabungan sampah. Semula, masyarakat tidak memiliki 
tambahan pemasukan (income), namun setelah bergabung menjadi 
nasabah bank sampah masyarakat mendapat tambahan pendapatan 
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhannya, terutama dalam 
memenuhi kebutuhan konsumsinya. Kedua, masyarakat memiliki 
kemampuan (skill) dalam mengolah sampah dari yang semula 
merupakan bahan tidak berguna menjadi bahan yang memiliki 
nilai ekonomis. Masyarakat juga memiliki keterampilan dalam 
mengolah sampah menjadi kerajinan. 
Pelaksanaan pemberdayaan melalui pengelolaan sampah 
ini berdasarkan pengkajian penulis belum berjalan secara 
maksimal. Hal ini dikarenakan sampah yang dikelola bank 
sampah hanya sampah anorganik saja. Padahal seharusnya bank 
sampah menerima sampah baik organik maupun anorganik. 
Sampah organik bisa dikelola dan dimanfaatkan untuk pembuatan 
pupuk kompos. Harga jual pupuk kompos sekitar Rp 10.000/kg.
48
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Harga ini jauh lebih besar disbanding dengan harga sampah 
kemasan yang hanya dijual sekitar Rp 2.000 sampai dengan Rp 
3.500. Selain mendapat harga jual yang tinggi, pembuatan pupuk 
kompos juga membutuhkan tenaga kerja, sehingga dapat 
mempekerjakan karyawan yang akhirnya dapat mengurangi 
tingkat pengangguran. Melaui pemanfaatan dan pengelolaan 
sampah organik ini, dapat memberdayakan masyarakat secara 
lebih luas. 
d. Pengawasan (Controlling) 
Controlling atau pengawasan adalah penerapan cara dan 
alat untuk menjamin bahwa telah dilaksanakan sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan. Pelaksanaan pengawasan di bank 
sampah Resik Becik dilakukan dengan melihat pada grafik, yaitu 
grafik perkembangan bank sampah dan grafik penyerapan sampah 
dari masyarakat.  
Berdasarkan data hasil rekap nasabah yang dilakukan 
pengurus bank sampah, jumlah nasabah bank sampah pada tahun 
2017 sebanyak 486 nasabah. Berikut ini grafik pertumbuhan 
jumlah nasabah bank sampah. 
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Grafik 2: Grafik Jumlah Pertumbuhan Nasabah Bank 
Sampah Resik Becik  (BSRB) 
     
 
Sumber : Hasil rekap data Nasabah Bank Sampah Resik 
Becik tahun 2012-2017. 
Berdasarkan grafik di atas, jumlah nasabah bank sampah 
Resik Becik Semarang  sejak tahun 2012 sampai dengan 2017 
selalu mengalami peningkatan  setiap tahunnya. Sejak tahun 
pertama berdiri, yakni pada tahun 2012 jumlah nasabah bank 
sampah sebanyak 225 nasabah. Pada 2013 jumlah nasabah 285.  
Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun pertama, terdapat 
peningkatan sebanyak 60 nasabah. Pada 2014 jumlah nasabah 
bank sampah mencapai 300 nasabah. Pada tahun 2015 mencapai 
380 nasabah. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun kedua, bank 
sampah Resik Becik mengalami peningkatan jumlah nasabah 
sebanyak 80 nasabah. Pada 2016 jumlah nasabah bank sampah  
422  nasabah, dan pada tahun 2017 mencapai 486 nasabah. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pada tahun ketiga nasabah bank sampah 
mengalami peningkatan  jumlah nasabah sebanyak 64 nasabah. 
Jumlah nasabah bank sampah yang ada di bank sampah 
Resik Becik selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal 
tersebut dikarenakan nasabah bank sampah yang tergabung, tidak 
hanya masyarakat dari kelurahan Krobokan saja, melainkan dari 
luar Krobokan  yang juga turut serta menjadi nasabah bank 
sampah. 
Hal ini, sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Tatik, 
selaku pengurus bank sampah di bagian administrasi. 
 
Nasabah bank sampah banyak, Alhamdulillah 
nambah terus Mbak. Total nasabah bank 
sampah ada 486 yang berasal dari berbagai 
daerah. Tidak hanya di lingkungan Semarang 
Barat ini saja, tapi juga ada yang dari 
Ngaliyan, Wonodri, Mijen juga ada. 
(R201806041053393 / 5/06/2018 pukul 13:00 
WIB).
49
 
 
Selain sistem pengawasan dilakukan dengan merekap data 
jumlah nasabah, Ika Yudha selaku ketua bank sampah melakukan 
pengawasan dengan melakukan perekapan jumlah sampah yang 
diserap oleh bank sampah. Berikut ini adalah data hasil serapan 
sampah oleh bank sampah Resik Becik pada tahun 2015. 
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Grafik 2 : Jumlah Serapan Sampah Bank Sampah 
Resik Becik (BSRB) tahun 2015 (per kg) 
 
Sumber : Hasil Rekap Jumlah Serapan Sampah Bank 
Sampah Resik Becik tahun 2015. 
Grafik di atas merupakan grafik penyerapan sampah dari 
masyarakat yang disetorkan kepada bank sampah Resik Becik 
selama satu tahun, yaitu pada periode 2015. Pada Januari, jumlah 
sampah yang disetorkan masyarakat sebanyak 170 kg. Pada bulan 
Februari sampah yang disetorkan 115 kg. Pada bulan Maret 
sampah yang disetorkan sebanyak 125 kg. Pada bulan April 
sebanyak 90 kg. Pada bulan Mei sebanyak 175 kg. Pada bulan 
Juni sebanyak 160 kg. Pada bulan Juli, sampah yang disetorkan 
sebanyak 125 kg. Pada bulan Agustus sebanyak 90 kg. Pada bulan 
September sebanyak 110 kg. Pada bulan Oktober sebanyak 200 
kg. Pada bulan November sebanyak 375 kg. Pada bulan Desember 
sampah yang disetorkan sebanyak 275 kg. 
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Berdasarkan grafik di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa jumlah sampah yang diserap oleh bank sampah selalu 
berfluktuatif. Jumlah sampah yang paling banyak diserap oleh 
bank sampah pada tahun 2015 yaitu pada bulan November yaitu 
sebanyak 375 kg, dan jumlah serapan sampah paling rendah yaitu 
pada bulan April dan Agustus yakni berjumlah 90 kg. Jumlah 
serapan sampah oleh bank sampah ini berfluktuatif disebabkan 
karena hal ini bergantung pada sedikit banyaknya sampah yang 
disetorkan dari masyarakat. Selain dari jumlah sampah yang 
disetorkan masyarakat, faktor lainnya adalah tingkat harga jual 
sampah yang tidak tetap dan terkadang berubah-ubah. 
Hal ini sebagaimana dengan pernyataan Ika Yudha 
sebagai berikut: 
Ada pengawasan, tapi memang belum rutin 
saja sih. Seperti yang saya katakan tadi 
bahwa masih sederhana. Ada sistem itu tapi 
memang belum teratur. Pengawasan saya 
masih dalam sistem grafik. Grafik 
perkembangan nasabah sama perkembangan 
daya serap sampah.  (R20180702164923 / 
2/07/2018 17.00 WIB).
50
 
 
Dalam melakukan pengawasan pada bank sampah, sistem 
pengawasan yang diterapkan oleh ibu Ika selaku Ketua bank 
sampah, ia menuturkan bahwa pengawasan dilakukan secara 
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sederhana dengan melihat kepada sesuatu yang tampak dari bank 
sampah resik becik itu sendiri, seperti halnya jumlah nasabah 
bank sampah dan jumlah serapan sampah bank sampah dari 
masyarakat. 
Penerapan fungsi manajemen dalam bank sampah Resik 
Becik mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan masih menggunakan sistem yang sangat sederhana. 
Sederhana dalam hal ini adalah penerapan sistem manajemen 
tersebut masih dalam tahap catatan-catatan Ketua Bank Sampah 
dan belum pada tahap sosialisasi kepada para pengurus. Hal ini 
untuk mempermudah pengurus dalam mengelola bank sampah. 
Mengingat bahwa sumber daya manusia yang ada tidak berlatar 
pendidikan dari perguruan tinggi dan tidak memiliki skill dalam 
pengelolaan sampah. Penerapan sistem yang sederhana bertujuan 
agar bank sampah tetap berkembang berdasarkan kemampuan 
para pengurus maupun pengelola. 
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Bank Sampah Resik Becik 
dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Keberhasilan Bank Sampah dalam  melaksanakan 
pemberdayaan masyarakat dalam mengelola sampah tidak terlepas 
dari faktor pendukung maupun faktor penghambat. 
a. Faktor Pendukung 
Pertama, kegigihan pengelola bank sampah Resik Becik 
dalam memberikan sosialisasi kepada masyarakat. Pengelola 
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pantang menyerah melakukan sosialisasi kepada masyarakat 
hingga pada akhirnya nasabah terhitung sampai pertama kali 
didirikan sampai sekarang terdaftar sekitar 486 nasabah.  
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ika Yudha sebagai 
berikut: 
Kata kuncinya memang ada yang mau 
nyemplung dulu. Harus ada pioneernya dulu. 
Dan pioneernya ini tidak boleh berhenti. 
Ibaratnya saya sendiri, kalau saya lemes, 
kalau saya males maka semuanya pun ikutan 
ngelokro, mbak. (R20180702164923/ 
2/07/2018 17.30 WIB).
51
 
 
Kedua, tim yang solid. Dalam melaksanakan tugas dan 
pekerjaannya di bank sampah Resik Becik, pengurus satu dengan 
yang lainnya kompak, semua divisi saling bersinergi dan 
bekerjasama. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ketua Bank 
Sampah. 
Selama ini kinerja mereka sudah tim solid ya.  
Karena kan gini, yang ngurusin bank sampah 
kan gak mudah. Ini alhamdulillah, mereka-
mereka yang di sini saya nilai sih sudah 
suka.(R20180702164923 / 2/07/2018 17.00 
WIB). 
 
                                                          
51
 Wawancara kepada bu Ika pada hari Senin, 2 Juli 2018 pukul 17:00 
WIB 
 
79 
Ketiga, dukungan dari tokoh masyarakat setempat. Salah 
satu diantaranya adalah dukungan dari ketua RW setempat. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Eni selaku istri 
dari Ketua RW 02, sebagai berikut: 
Saya sangat mendukung, namun terkadang pola 
pikir masyarakat kan berbeda. Kalau dulu sistem 
menabungnya individu, sekarang sudah mulai 
digalakkan remaja-remaja per RT. Mulai dari 
RT 01 sampai RT 08. Nanti, uang hasil 
menabung sampahnya masuk ke kas remaja yang 
nantinya digunakan untuk kegiatan bersama. 
(R20180608113342/CW 2 8/06/2018 12.00).
52
 
 
Selain itu, dalam mendukung upaya pemberdayaan 
masyarakat dalam pengelolaan sampah juga diberlakukan arisan 
yang mana yang disetorkan bukanlah uang melainkan sampah. 
 setiap arisan ibu-ibu RT saya menyuruh 
untuk menyetorkannya menggunakan sampah. 
Jadi setiap arisan yang dibawa bukan uang 
melainkan sampah. Mau bawa banyak atau 
sedikit enggak apa-apa  yang penting bawa 
sampah. (R20180608113342/CW 2 8/06/2018 
12.00). 
 
Keempat, Motivasi. Motivasi ini baik dari segi ekonomi 
maupun dari segi lingkungan. Sebagaimana yang disampaikan 
oleh Mbah Jan, selaku Nasabah Bank Sampah. 
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“wonten perbedaane mbak. Nek riyen niku 
mboten angsal arto, sakniki angsal arto. 
Nggeh saged ngge nyukupi kebutuhan 
ekonomi. Opo meneh sing kerja mung Bapak, 
kulo mboten”. Riyen, angsal tabungan 75.000 
kulo nggeh nate angsal 100.000. 
(R20180608120733/CW 3 8/06/2018 11.45 
WIB).
53
 
 
Selain motivasi untuk mendapatkan uang dari hasil 
menabung sampah, juga terdapat motivasi untuk menjadikan 
lingkungan semakin bersih. Sebagaimana yang disampaikan oleh 
ibu Eni selaku nasabah Bank Sampah Resik Becik. 
 
Seneng aja mbak kalo enggak buang sampah 
di jalan, sekalian gak bikin kotor lingkungan. 
Gak enak kalo merusak lingkungan. Jadi saya 
setorkan sampah-sampah ke bank sampah. 
Sekarang lingkungan jadi bersih. Saya seneng 
gak buang sampah sembarangan. 
((R20180608123423 / CW 04 08/06/2018 
13.00).  
54
 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor pendukung dalam pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan sampah yaitu adanya kegigihan pengelola, tim 
kepengurusan yang solid, dukungan dari tokoh masyarakat 
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setempat, serta motivasi dari para nasabah, baik motivasi dari segi 
ekonomi maupun sosial, yaitu untuk menjadikan lingkungan 
bersih. 
b. Faktor Penghambat 
Pertama, kesadaran masyarakat yang masih kurang 
terhadap kebersihan lingkungan. Hal ini dapat menyebabkan 
pemberdayaan masyarakat melalui program pengelolaan sampah 
di bank sampah Resik Becik kurang berjalan secara optimal. 
Meski nasabah bank sampah tidak hanya terbatas dalam wilayah 
krobokan Semarang, namun diperlukan juga kesadaran 
masyarakat sekitar bank sampah, sehingga pemberdayaan 
masyarakat bisa berjalan secara menyeluruh. 
Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh Ibu 
Tatik, selaku pengelola bank sampah di bidang administrasi. 
Nasabah bank sampah banyak, Alhamdulillah 
nambah terus mbak. Tidak hanya di 
lingkungan Semarang Barat saja, tapi juga 
ada yang dari Ngaliyan, Wonodri, Mijen juga 
ada. Tapi dari jumlah total nasabah yang ada 
ini, yang aktif sekitar seratusan mbak. 
Terkadang mati, terkadang tumbuh lagi, 
terkadang tumbuh yang baru lagi. 
Persoalannya, masyarakat kurang kesadaran 
untuk cinta lingkungan. (R201806041053393 
(CW1) 5/05/2018 10.20 WIB).
55
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Kedua, karyawan atau Sumber Daya Manusia yang masih 
minim. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Eni, 
selaku istri Ketua RW 02. 
“Biasanya kalau ngasihkan sampah, gak 
langsung ditimbang. Mungkin karena kurang 
sumber daya manusia  atau tenaga kerja. 
Masyarakat pada bilang mbak, katanya kalau 
nyetor sampah cuma ditinggal, enggak langsung 
ditimbang dan dicatat” (R20180608123423/ 
8/06/2018 pukul 13:00 WIB).
56
 
 
Hal ini juga sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu 
Tatik selaku pengurus bank sampah. 
Sejak pertama berdiri bank sampah saya 
sudah membantu. Dulu yang membantu 
banyak, tapi lama-lama pada tumbang hingga 
yang tersisa saya. (R201806041053393 
(CW1) 5/05/2018 10.00 WIB).
57
 
 
Ketiga, Pemasaran hasil kreasi sampah yang masih 
sederhana. Pemasaran hasil kreasi berbahan baku sampah 
kemasan masih sederhana. Pemasaran dilakukan dari mulut ke 
mulut dan pameran bazar. Hal ini disebabkan bank sampah Resik 
Becik belum memiliki divisi marketing secara khusus. Pemasaran 
melalui online belum diterapkan  oleh bank sampah dikarenakan 
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belum memiliki tenaga kerja yang mumpuni di bidang teknologi. 
Adanya permasalahan tersebut menyebabkan pemasaran  hasil 
kreasi sampah belum maksimal. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Tatik selaku 
pengurus bank sampah. 
kalo pemasaran hasil kreasi sampah dari 
mulut ke mulut. Sama pemasaran melalui 
bazar yang tergabung dalam cluster 
pemerintah. Kalau pemasaran lewat online 
belum ada. Karena diantara kami tidak ada 
yang bisa. (R201806041053393 (CW1) 
5/05/2018 10.20 WIB). 
 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor penghambat dalam pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan sampah di Krobokan Semarang yaitu kesadaran 
masyarakat yang masih kurang terhadap kebersihan lingkungan, 
sumber daya manusia yang masih minim, dan pemasaran hasil 
kreasi sampah yang masih sederhana.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi dalam bab empat, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa manajemen Bank Sampah Resik Becik dalam 
upaya pemberdayaan ekonomi ramah lingkungan di lingkungan 
masyarakat Krobokan Semarang belum dapat memberdayakan 
masyarakat secara keseluruhan. Pelakasanaan fungsi manajemen 
dalam bank sampah Resik Becik yaitu meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan (POAC).  Pertama, 
Perencanaan. Perencanaan dalam bank sampah Resik Becik dibagi 
menjadi tiga, yakni perencanaan jangka pendek meliputi tabungan 
sampah dan pelatihan kreasi sampah. Perencanaan jangka menengah 
meliputi rapi administrasi serta kerjasama dengan pengepul yang 
semakin luas. Perencanaan jangka panjang meliputi sistem tukar 
sembako serta menjadi lembaga koperasi. Kedua, Organisasi. 
Pengorganisasian dalam bank sampah dibagi menjadi tiga, yakni 
divisi administrasi, divisi pilah sampah serta divisi pelatihan  kreasi. 
Ketiga, Pelaksanaan. Pelaksaan dalam bank sampah Resik Becik 
meliputi sosialisasi kepada masyarakat, pelaksanaan tabungan 
sampah serta pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 
pelatihan produk kreasi sampah. Keempat, Pengawasan. Pengawan 
dilakukan melalui grafik pertumbuhan nasabah bank sampah serta 
grafik penyerapan sampah dari masyarakat. 
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Kedua, Faktor pendukung dan penghambat dalam 
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah di bank 
sampah Resik Becik yaitu; Faktor  pendukung meliputi 1) Kegigihan 
Pengelola. 2) Tim yang solid. 3) Dukungan dari tokoh masyarakat 
setempat, 4) Motivasi masyarakat. Sedangkan faktor penghambatnya 
meliputi 1) Kesadaran masyarakat untuk cinta lingkungan yang masih 
rendah, 2) sumber daya manusia yang minim, 3) pemasaran hasil 
kreasi sampah yang masih sederhana. 
 
B. Saran 
1. Menambah pengurus dibagian pemasaran atau marketing, dengan 
job deskripsi melakukan pemasaran baik secara  ofline maupun 
online. Hal ini mengingat bahwa bank sampah memiliki produk 
kreasi sampah yang harus dipasarkan kepada masyarakat. Agar 
produk tidak mengendap di showroom sekaligus dalam rangka 
promosi dan memperkenalkan bank sampah Resik Becik kepada 
masyarakat luas. 
2. Pelaksanaan monitoring atau evaluasi secara berkala untuk 
mengetahui program bank yang sudah tercapai maupun yang 
belum tercapai dalam rangka mengetahui perkembangan bank 
sampah dan kinerja dari masing-masing divisi. 
 
C. Penutup 
Segala puji bagi Allah SWT  karena atas izin-Nyalah penulis 
diberi kemauan dan kemampuan untuk menyelesaikan skripsi ini. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
Tanggal Observasi : 
Pukul   : 
 
NO. ASPEK INDIKATOR DISKRIPSI 
1. 
Mengamati kondisi fisik 
Bank Sampah 
Letak geografis  
Sejarah Berdiri  
Tujuan,Visi dan Misi  
Struktur Organisasi  
Sarana dan Prasarana  
Sumber Pendanaan  
2. 
Mengamati perencanaan 
program kerja 
pemberdayaan 
masyarakat melalui bank 
sampah 
3. 
Mengamati mekanisme 
kerja pemberdayaan 
Bentuk kegiatan bank 
sampah 
 
Tempat kegiatan  
Materi pemberdayaan  
Media pemberdayaan  
masyarakat melalui 
program bank sampah 
Peserta pemberdayaan  
Alat dan Bahan 
pemberdayaan 
 
Tahapan / prosedur kerja 
dalam pengelolaan bank 
sampah 
 
Kerja sama / keterlibatan 
dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan 
 
Monitoring pengelolaan 
bank sampah 
 
4. 
Dampak atau hasil 
pemberdayaan 
masyarakat 
Produk yang dihasilkan  
Keterampilan yang 
dimiliki peserta 
 
Kesejahteraan ekonomi  
Respon masyarakat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
 
PEDOMAN PERTANYAAN APLIKASI FUNGSI MANAJEMEN 
PADA  
BANK SAMPAH RESIK BECIK 
 
PERENCANAAN (Planning) 
1. Apa saja perencanaan jangka pendek, menengah dan panjang 
dalam Bank Sampah Resik Becik ? 
2. Apakah ada rapat atau pertemuan khusus untuk membahas 
program  Bank Sampah Resik Becik ? 
3. Program apa saja yang direncanakan pada tahun ini / sebelumnya 
? 
4. Target apa saja yang ingin dicapai ? 
5. Apakah ada alternatif lain yang dilakukan bank sampah jika 
program yang dibuat tidak sesuai rencana ? 
6. Bagaimana pembuatan jadwal kerja di pengorganisasian bank 
sampah ?  
7. Bagaimana strategi bank sampah dalam meningkatkan 
pemasukan ? 
 
PENGORGANISASIAN (Organizing) 
1. Bagaimana struktur organisasi di Bank Sampah Resik Becik ? 
2. Bagaimana proses pembentukan kepengurusan ? 
3. Bagaimana pembagian tugas setiap divisi ? 
4. Bagaimana pergantian kepengurusan ? 
 
PELAKSANAAN (Actuating) 
1. Apakah pernah ada pelatihan yang diprogramkan Bank Sampah 
bagi pengurus ? 
2. Bagaimana direktur dalam membangun kerjasama dalam ranah 
internal dan eksternal ? 
3. Bagaimana pengurus melayani nasabah sehari-hari ? 
4. Bagaimana cara pemimpin dalam mengkoordinir pegawai untuk 
melaksanakan tugas? 
PENGAWASAN (Controlling) 
1. Apakah ada rapat evaluasi ? Bagaimana pelaksanaannya ? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan program yang telah direncanakan 
dan dilakukan sebelumnya ? 
3. Apa manfaat dilaksanakan evaluasi ? 
4. Bagaimana usaha yang dilakukan jika program / target tidak 
tercapai ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
Manajemen Bank Sampah dalam Pemberdayaan Ekonomi Ramah 
Lingkungan, Studi Kasus Bank Sampah Resik Becik Kelurahan 
Krobokan Kota Semarang 
 
1. Melalui arsip tertulis 
a. Sejarah berdirinya Bank Sampah Resik Becik  
a. Visi dan Misi Bank Sampah Resik Becik 
b. Arsip data pengurus Bank Sampah Resik Becik 
c. Arsip data Nasabah Bank Sampah Resik Becik 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik Bank Sampah Resik Becik 
b. Sarana dan Prasarana yang dimiliki Bank Sampah Resik 
Becik 
c. Proses pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
sampah 
d. Hasil-hasil dari kerajinan sampah 
 
 
 
 
 
Lampiran 4  
PEDOMAN WAWANCARA  
UNTUK PENGELOLA BANK SAMPAH RESIK BECIK 
 
Nama   : 
Pendidikan Terakhir : 
Pekerjaan  : 
Jabatan   : 
 
1. Tentang Bank Sampah Resik Becik 
1. Kapan bank sampah ini didirikan? 
2. Apa yang menjadi latar belakang atau sejarah didirikannya Bank 
Sampah di Kelurahan Krobokan Semarang? 
3. Apa visi dan misi Bank Sampah Resik Becik? 
4. Apa tujuan didirikannya Bank Sampah Resik Becik? 
5. Siapa pencetus didirikannya Bank Sampah Resik Becik? 
6. Mengapa bank sampah diberi nama Resik Becik? 
7. Bagaimana tahap-tahap pendirian Bank Sampah ini? 
8. Siapa yang menjadi pengelola bank sampah Resik Becik? Berapa 
jumlahnya? 
9. Siapa saja yang menjadi nasabah bank sampah Resik Becik? Berapa 
jumlahnya? 
 
 
2. Sarana dan Prasarana Bank Sampah 
1. Apa saja fasilitas yanga ada di bank sampah Resik Becik? 
2. Dari mana fasilitas atau sarana dan prasarana tersebut diperoleh? 
3. Status bangunan bank sampah Resik Becik milik siapa? 
 
3. Tentang Pengelolaan Sampah 
1. Apa saja bentuk-bentuk pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan sampah yang diselenggarakan Bank Sampah Resik 
Becik? 
2. Apakah masyarakat sudah memiliki kemampuan dalam mengelola 
sampah sebelum adanya bank sampah Resik Becik? 
3. Bagaimana cara masyarakat dalam mengelola sampah sebelum 
adanya bank sampah Resik Becik? 
4. Siapa yang memotivasi atau memberi sosialisasi tentang pemilahan 
dampah dan menabung sampah kepada masyarakat? 
5. Kapan sosialisasi pemilahan atau menabung sampah dilaksanakan? 
6. Kapan kegiatan menabung sampah dilaksanakan? 
7. Bagaimana proses / langkah-langkah menabung sampah? 
8. Bagaimana hasil dari  tabungan sampah? 
9. Apakah pernah diadakan pelatihan daur ulang sampah disini? 
10. Siapa yang memberi pelatihan? 
11. Kapan pelatihan tersebut dilaksanakan? 
12. Berapa banyak peserta yang mengikuti pelatihan? 
13. Bagaimana hasil dari pelaksanaan daur ulang sampah disini? 
14. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat di Bank Sampah Resik Becik? 
15. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan di Bank Sampah Resik Becik? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
PEDOMAN WAWANCARA  
UNTUK NASABAH BANK SAMPAH RESIK BECIK 
 
Nama   : 
Pendidikan Terakhir : 
Pekerjaan  : 
Usia   : 
 
1. Sejak kapan Anda menjadi  nasabah Bank sampah Resik Becik? 
2. Apa alasan Anda mau menjadi nasabah bank sampah Resik Becik? 
3. Manfaat apa yang Anda peroleh setelah menjadi nasabah bank sampah 
Resik Becik? 
4. Apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah adanya bank sampah 
Resik Becik dalam kehidupan Anda? 
5. Apakah disini ada pelatihan daur ulang sampah? Pelatihannya apa 
saja? 
6. Apakah Anda bisa membuat kerajinan yang berbahan dari sampah? 
7. Kemampuan membuat kerajinan tersebut Anda dapatkan darimana? 
Pelatihan atau otodidak? 
8. Apa motivasi Anda sehingga menjadi pengrajin sampah? 
9. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat di Bank Sampah Resik Becik? 
10. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan di Bank Sampah Resik Becik? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
 
PEDOMAN WAWANCARA  
UNTUK KETUA RW di WILAYAH BANK SAMPAH RESIK 
BECIK 
 
1. Apakah Ibu tahu mengenai bank sampah resik becik bu? Bisa 
diceritakan mulai dari awal berdiri? 
2. Menurut Ibu, keberadaan Bank sampah resik becik saat ini 
seperti apa? 
3. Mengapa Anda mendukung keberadaan bank sampah? 
4. Apakah ada perbedaan di lingkungan sekitar sini dari sebelum 
dan sesudah adanya bank sampah? 
5. Dampak apa yang dirasakan kepada masyarakat sekitar setelah 
adanya bank sampah? 
6. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan di Bank Sampah Resik Becik ? 
7. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan di Bank Sampah Resik Becik ? 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 2 Juni 2018 
Waktu : 15.00 – 16.00 
Lokasi : Kediaman Ketua Kelompok Bank Sampah (Ibu  
  Ika) 
Kegiatan : Observasi awal dan Penyerahan Surat Riset 
 
Deskripsi 
 
Hari ini, penulis datang ke kediaman ibu Ika Yudha selaku ketua 
kelompok Bank Sampah Resik Becik yang beralamat di Jl. 
Cokrokembang No. 11 Krobokan, Semarang Barat. Penulis bermaksud 
untuk menyerahkan surat riset sekaligus melakukan observasi tahap 
pertama. Setibanya di kediaman, penulis disambut ramah. Penulis 
mencari informasi  mengenai bank sampah, nasabah bank sampah dan 
aktivitas keseharian Ibu Ika. Mengingat waktu sudah sore dan bu Ika 
akan melakukan aktivitas lain, maka penulis pun pamit undur diri.   
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN II 
 
Hari / Tanggal  : Senin, 4 Juni 2018 
Waktu : 10.00 – 14.00 
Lokasi : Bank Sampah Resik Becik  
Kegiatan : Wawancara kepada Ibu Tatik, Pengurus Bank  
  Sampah Resik Becik 
Deskripsi 
Pada observasi kedua, penulis mendatangi lokasi yang digunakan 
untuk aktivitas operasional Bank  Sampah Resik Becik. Lokasi yang 
digunakan untuk kegiatan operasional berada di sebelah rumah ibu Ika, 
selaku ketua kelompok bank sampah. Setibanya penulis di lokasi, penulis 
bertemu dengan ibu Tatik selaku karyawan dibagian administrasi. Penulis 
disambut ramah, kemudian penulispun menjelaskan maksud dan tujuan 
kedatangan penulis, yakni mencari informasi dan data yang diperlukan. 
Setelah mengetahui maksud kedatangan penulis, ibu Tatik bersedia untuk 
memberikan informasi dan penulispun memulai wawancara mengenai 
kegiatan operasional bank sampah. Wawancara tersebut meliputi sejarah 
berdirinya bank sampah, kegiatan operasional, struktur organisasi dan 
lain sebagainya. Selain melakukan wawancara, penulis juga 
mendokumentasikan segala kegiatan yang ada di bank sampah, termasuk 
juga gedung yang gidunakan dan produk-produk hasil kreasi sampah. 
Setelah informasiyang didapatkan cukup dan waktu sudah menunjukkan 
pukul 14.00 maka penulispun izin pamit diri dan dilanjutkan penelitian 
esok hari. 
CATATAN LAPANGAN III 
 
Hari / Tanggal   : Senin, 5 Juni 2018 
Waktu  : 13.00 – 16.00 
Lokasi  : Bank Sampah Resik Becik  
Kegiatan  : Wawancara kepada Pengurus Bank Sampah  
      Resik Becik 
 
Deskripsi 
Pada kedatangan penulis yang ketiga ini, penulis bermaksud 
untuk mewawancarai salah satu pengurus bank sampah resik becik yang 
bernama Ibu Naryati. Ibu Naryati merupakan koordinator di bagian 
Pelatihan Kreasi. Namun, berdasarkan informasi yang penulis dapatkan 
dari Ibu Tatik bahwa ibu Naryati datang ke bank sampah sore hari bada’ 
maghrib. Mengingat bahwa penulis tidak bisa menunggu sampai 
maghrib, maka penulis pun memutuskan untuk menunda pelaksanaan 
wawancara kepada ibu Naryati.  
Selama di bank sampah, penulis melakukan dokumentasi untuk 
mengambil beberapa kegiatan di bank sampah, diantaranya yaitu proses 
pembuatan tas yang berasal dari bahan kemasan “Good Day” dan 
kegiatan menimbang sampah yang disetorkan nasabah kepada bank 
sampah. Penulis pun mendokumentasikan prosesi pencatatan yang 
dilakukan Ibu Tatik ke dalam buku Transaksi Harian. 
Setelah selesai membuat kreasi dampah dan penimbangan 
sampah, pada pukul 15.00 ibu Tatik pulang. Penulis pun  meminta 
bantuan Ibu Tatik untuk menunjukkan tempat tinggal para nasabah yang 
berada di sekitar lokasi bank sampah. Hal ini dimaksudkan untuk 
memudahkan penulis dalam proses pelaksanaan wawancara kepada 
nasabah, agar pada saat pelaksanaan wawancara penulis tidak perlu 
mencari-cari kediaman para nasabah. Mengingat waktu sudah sore, 
akhirnya penulis memutuskan untuk pamit undur diri dan melakukan 
wawancara kepada para nasabah esok hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN IV 
 
Hari / Tanggal   : Jum’at / 8 Juni 2018 
Waktu  : 10.20 – 14.00 
Lokasi  : Rumah Ibu RW dan Nasabah Bank Sampah  
Kegiatan  : Wawancara kepada Ibu RW dan Nasabah Bank  
  Sampah  
 
Deskripsi 
Pada hari Jum’at, penulis mendatangani kediaman Ketua RW 02, 
namun setelah tiba di kediamannya Bapak ketua RW sedang 
melaksanakan shalat Jumat. Penulis bertemu dengan Ibu Eni selaku istri. 
Penulis disambut ramah oleh Ibu Eni dan dipersilahklan masuk. Penulis 
pun memohon izin untuk melakukan proses wawancara dan menjelaskan 
maksud dan tujuan kedatangan penulis. Setelah Ibu Eni mengetahui 
tujuan penulis, Ibu Eni pun bersedia untuk menjadi narasumber atau 
informan penulis.  
Selain wawancara kepada Ketua RW, penulispun melanjutkan 
untuk melakukan wawancara kepada para nasabah Bank Sampah Resik 
Becik. Penulis mendatangi satu per satu rumah nasabah. Penulispun 
memohon izin kepada para nasabah dan menjelaskan kedatangan maksud 
dan tujuan penulis. Setelah mendapatkan izin, penulis memberikan 
pertanyaan kepada para nasabah. Pertanyaan tersebut mulai dari kapan 
menjadi nasabah, alasan, dan manfaat yang dirasakan selama menjadi 
nasabah bank sampah Resik Becik. 
Tidak hanya kepada masyarakat setempat yang menjadi nasabah 
bank sampah, penulis pun juga mewawancarai remaja yang tergabung 
dalam panitia pengelolaan sampah yang ada di Krobokan Semarang. 
Gabungan remaja tersebut tergabung dalam “Remala”. Remala 
merupakan salah satu dari sekumpulan remaja yang ada di RW 02. Setiap 
RT di RW 02 memiliki perkumpulan remaja tersendiri. Yang kemudian 
oleh ketua RW diintegrasikan dan digerakaan untuk aktif dalam 
pengelolaan bank sampah, termasuk didalamnya adalah menjadi nasabah 
bank sampah. Berdasarkan keterangan yang diberikan, hasil dari 
tabungan sampah tersebut kemudian dimasukkan ke dalam kas remaja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN V 
 
Hari / Tanggal  : Minggu / 10 Juni 2018 
Waktu : 09.30 – 13.00 
Lokasi : Pelataran Rumah Vicky 
Kegiatan : Dokumentasi Kegiatan Pengelolaan Sampah  
  Remaja 
 
Deskripsi 
Setelah Jum’at lalu penulis interview Vicky, salah satu panitia 
pengelolaan sampah remaja, maka penulis datang pada minggu pagi 
untuk menyaksikan, membantu dan mendokumentasikan kegiatan yang 
ada. Mulai dari pengumpulan sampah dari masyarakat, penerimaan 
sampah dari masyarakat, pemilihan sampah dan menabung dan menjual 
sampah. 
Sampah yang sudah terkumpul kemudian dipilah dan dipisahkan. 
Ada dua jenis sampah, yaitu sampah kardus dan sampah  kemasan. Untuk 
sampah kardus, akan dijual kepada pengepul, sedangkan sampah 
kemasan akan ditabung di bank sampah.  
Setelah selesai mendistribusikan sampah, penulis berniat hendak 
mewawancarai salah seorang pengurus bernama bu Naryati. Namun, 
ketika penulis sudah sampah di rumah pengurus tersebut, penulis 
mendapatkan kabar jika bu Nar sedang pergi ke Solo. Penulis pun pergi 
dan ingin melanjutkan wawancara kepada Bu Ika Yudha selaku direktur 
bank sampah. Namun ternyata setelah dihubungi, bu Ika sedang keluar 
dan penulis memutuskan untuk menunda pelaksanaan interview. 
Berhubung narasumber sedang ada kegiatan lain, penulis pun 
memutuskan untuk mengakhiri pencarian informasi pada hari tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN VI 
 
Hari / Tanggal   : Senin, 2 Juli 2018 
Waktu  : 17.00 WIB 
Lokasi  : Kediaman Ibu Ika 
Kegiatan  : Wawancara kepada Ketua Bank Sampah Resik  
  Becik 
 
Deskripsi 
Pada hari Senin sore, penulis datang ke rumah Ibu Ika selaku 
Ketua bank sampah, setelah sebelumnya penulis melakukan kesepakatan 
untuk bertemu. Penulis mewawancarai ibu Ika terkait manajemen 
pengelolaan sampah yang ada di bank sampah. Mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan kegiatan operasional 
bank sampah. Penulis juga menanyakan terkait faktor pendukung dan 
faktor penghambat bank sampah dalam melakukan pemberdayaan kepada 
masyarakat. 
Setelah dirasa informasi sudah cukup, maka penulispun pamit 
undur diri. 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
FOTO KEGIATAN BANK SAMPAH RESIK BECIK 
 
a. Kegiatan Remaja tingkat RT dalam pengelolaan sampah 
   
 
 
     
 
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Foto Bangunan Fisik Bank Sampah 
 
 
  
c. Foto Produk hasil dari Kreasi Sampah 
 
 
  
 
 
 
 
 
d. Foto  Proses Pengelolaan sampah 
 
 
 
  
 
e. Foto Buku Administrasi dan Buku Rekening Tabungan Sampah 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 9 
DAFTAR NASABAH BANK SAMPAH RESIK BECIK 
KROBOKAN SEMARANG 
 
 
 
 
  
Lampiran 10 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
 
Narasumber  : Ibu Tatik 
Hari, Tanggal  : Selasa, 5 Juni 2018 (R201806041053393 /   
  CW1) 
Pukul   : 10.00 
Alamat   : Madukoro 
Jabatan   : Administrasi 
Pendidikan Terakhir : SMA 
Tempat   : Bank Sampah Resik Becik 
 
1. Kapan  Bank  Sampah  didirikan? 
Jawab: Tahun 2012 mbak 
2. Sarana dan  Prasarana : Lengkap semua  
Jawab: Kemarin habis mendapat bantuan dari Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) seperangkat komputer, Tosa, gedung di hutan  
kota, meja komputer, rak-rak untuk produk bank sampah. 
3. Status bangunan Bank Sampah?  
Jawab: Di sini, rumah Bu Ika, mbak. 
4. Nama Bank Sampah  Resik Becik siapa yang menginisiasi? Apa 
maksud dan artinya?  
Jawab: Yang punya ide Bu Ika. Resik artinya Bersih dan Becik 
artinya baik atau bagus. Jadi, bank sampah resik becik ini artinya 
bersih itu baik. 
5. Nasabah sementara ini ada berapa?  
Jawab : Nasabah bank sampah banyak, Alhamdulillah nambah 
terus Mbak. Total nasabah bank sampah ada 486 yang berasal 
dari berbagai daerah. Tidak hanya di lingkungan Semarang Barat 
ini saja, tapi juga ada yang dari Ngaliyan, Wonodri, Mijen juga 
ada. Jadi setiap tahun meningkat. Tapi terkadang dari jumlah 486 
ini yang aktif paling sekitar seratusan. Saya kurang tahu alasan 
yang gak aktif  kenapa, mungkin permasalahannya di harga. 
Terkadang mati, terkadang tumbuh lagi, terkadang  juga tumbuh 
yang baru lagi. Kurang kesadaran untuk cinta lingkungan. 
6. Pemberdayaan masyarakat ada tidak bu?  
Jawab : Ada, pemberian pelatihan. Terkadang membuat bunga 
dari sedotan plastik, membuat anyaman dari stik plastik, 
tergantung susuai permintaan masyarakat. Stik plastik nanti 
dibuat tiker, sajadah. Tapi biasanya masyarakat mintanya untuk 
pelatihan yang mudah-mudah dulu mbak. 
7. Yang mengisi pelatihannya siapa bu?  
Jawab : Yang ngisi pelatihan Bu Ika. Untuk Jadwalnya saya 
kurang tau. Selama ini sih yang saya tahu tergantung permintaan.  
8. Tempat pelatihannya di mana bu?  
Jawab : Tergantung orangnya mau minta di mana. Terkadang di 
kelurahan, terkadang juga di perkuliahan jika ada mahasiswa 
yang meminta bu Ika untuk mengisi. Kalau masyarakat sini 
kadang ya di tempat Bank Sampah ini, terkadang juga di gedung 
baru. 
9. Jenis sampah yang disetorkan apa bu?  
Jawab  : Macam-macam. Ada sampah kaleng, kemasan. Tapi, 
sampah yang dari masyarakat belum dicuci dan belum dipilah, 
masih kotor jadi kami yang membersihkan. Tapi semuanya 
sampah yang anorganik.  
10. Sebelum ada bank sampah, lingkungan di sini bagaimana bu?  
Jawab : Sekarang sudah lumayan bersih mbak. Soalnya remaja di 
sekitar sini sudah digalakkan. Uang kas hasil nabung sampah di 
masukaan ke kas remaja. Seminggu sekali biasanya remaja 
menabung sampah di sini. Sudah terkelola mulai dari RT 01 
sampai RT 08.  
11. Sebelumnya ada sosialisasi kepada masyarakat tentang 
menabung sampah?  
Jawab : Waduh kalo itu saya kurang tau mbak, itu yang tau Bu 
Ika. 
12. Sistem nabung sampahnya bagaimana?  
Jawab : Masyarakat tinggal bawa sampah, plastiknya diberi nama 
dan alamat, terus nanti ditimbang. Istimewanya disini, nyetor 
sampah tidak terikat hari. Setiap hari masyarakat bisa menyetor 
sampah. 
13. Sistem Buka Bank sampahnya bagaimana Bu?  
Jawab : Kalau ada karyawannya hari Senin-Sabtu, dari jam set 10 
sampai jam set 4. 
14. Faktor pendukung bank sampah  dalam pemberdayaan 
masyarakat apa Bu?  
Jawab : Peran serta masyarakat dalam menabung sampah. Selain 
itu, Bu Ika harus sering sosialisasi  karena kesadaran masyarakat 
terhadap lingkungan sangat minim. RT dan RW nya juga sangat 
mendukung adanya bank sampah.  
15. Faktor penghambat bank sampah dalam pemberdayaan 
masyarakat apa Bu?  
Jawab : Masyarakat masih kurang sadar lingkungan. Pengepul 
saat ini kurang profesional. Pengepul kurang lancar dalam 
pembayaran uang. Molor-molor seperti permen karet. Saya yang 
menjaga di sini kalau ada nasabah yang mau ambil uang kalau 
uangnya tidak ada nanti menjadi resiko kami. Kami harus 
nomboki.  
16. Sudah berapa lama bergabung dibank sampah?  
Jawab : Sejak pertama berdiri bank sampah saya sudah 
membantu. Tapi lama-lama pada tumbang hingga yang tersisa 
saya. Dulu sih banyak. Ya gini lah mbak,  Ibaratnya pekerja 
sosial. 
17.  Suka dukanya apa bu di bank sampah?  
Jawab : Sukanya kalau sampahnya yang disetor bersih kalau 
kotor kita pusing, bau. Terkadang juga ada belatung. 
18. Sistem pencatatannya bagaimana Bu?  
Jawab : Pertama dicatat di buku harian, kemudian dicatat di buku 
transaksi harian, setelah itu dicatat di buku tabungan.  
19. Sampah dibentuk kerajinan berapa orang yangmengerjakan?  
Jawab : ada 3 orang. Khusus membuat stik. Jaitan ada sendiri 1 
orang. Menganyam 1 orang.  Totalnya ada 4 orang. 
20. Pemasaran hasil kreasi bank sampah bagaimana bu?  
Jawab : Dari mulut ke mulut. Sama pemasaran melalui bazar 
yang tergabung dalam cluster pemerintah. Kalau pemasaran 
lewat online belum ada. Karena diantara kami tidak ada yang 
bisa. 
21. Mendapat bantuan dari Lembaga Amil Zakat, Infaq shadaqah 
(Lazis) Semarang Jawa Tengah, Dinas Lingkungan Hidup, 
bekerjasa dengan AIESEC,  Lembaga Permasyarakat Wanita.  
22. Nasabah apakah dari segi ekonomi terbantu? Tergantung besar 
kecilnya dan banykanya dia menabung. Tapi terbantu. Karena 
mereka mengambil uang hasil tabungan tersebut.  
23. Harga Sampah per kg nya berapa bu? 
N  No. Jenis Sampah Harga per Kg 
1. Kemasan 1500 
2. Dus 1200 
3. Marga (Hvs) 500 
4. Kaleng 500 
5. Koran 3000 
6. Aqua botol 1500 
7. Aqua gelas 2500 
8. Nium (kaleng) 1000 
9. Minyak Jelantah 3500 
10. Buku-Buku 1200 
11. 
Kain perca kecil & kain 
sisa jahitan 
2500 
12. Kain perca besar 3500 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
NASABAH BANK SAMPAH 
 
Nama   : Vicky 
Jabatan   : Panitia Pengelolaan Sampah Remaja 
Hari, Tanggal  : Minggu, 27 Mei 2018 
Pukul   : 10:00 WIB 
Pendidikan Terakhir  : SMA 
 
1. Sejak kapan Anda menjadi  nasabah Bank sampah Resik Becik?  
Jawab : Sejak November 2017, mbak. 
2. Apa alasan Anda mau menjadi nasabah bank sampah Resik Becik?  
Jawab : Awalnya itu kan kegiatan dari RW ya mbak, untuk remaja 
RW tu kayak pemilihan kategori yang terbaik. RT 06 RT 07. Nah, kita 
menang, mbak. 
3. Manfaat apa yang Anda peroleh setelah menjadi nasabah bank sampah 
Resik Becik? 
Jawab : Mengelola sampah kemudian dikumpulkan di bank sampah 
nanti untuk dibuat kerajinan. Kemarin kita udah membuat kerajinan 
keranjang dari anyaman, sama kita juga nanti ada eco-brik. Uang hasil 
tabungannya nanti untuk keperluan bersama. Misalnya, tujuh belasan 
RW.  
4. Apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah adanya bank sampah 
Resik Becik dalam kehidupan Anda?  
Jawab : Ada, perbedaannya. Pertama, sampahnya sekarang berkurang. 
Kedua, kita mendapatkan hasil  dari sampah yang kemudian bisa 
digunakan untuk berbagai keperluan. Ketiga, lingkungan semakin 
bersih. Soalnya setiap ada sampah sedikit nanti kita ambil terus kita 
kumpulkan di sini, baru kita jual. Kalau kemasan-kemasan nanti kita 
kasihkan ke bank sampah, kalau kardus biasanya kita jual. 
Pengumpulan sampah dilakukan seminggu sekali. Ada beberapa 
sistem, ada yang warga mengumpulkan terus dikasihkan kesini, ada 
juga yang kita ngambil ke rumah warga. Uang yang dihasilkan dari 
tabungan sampah kemarin kita gunakan untuk bazar dan senam. Nanti 
juga untuk pentas RW pada saat tujuh belasan. Bermanfaat sekali. 
Kalau dulu hanya sekadar mengandalkan jumputan (iuran) tidak 
cukup mbak. Dulu, kita mengambil jumputan seminggu sekali per 
rumah 1000. Kalau sampah sekarang berkat menabung sampah kita 
dapat 40.000 sampai 60.000. jadi lumayan banget. Bahkan terkadang 
belum sampai satu minggu udah dapat 40.000. Apalagi kalau uangnya 
habis digunakan untuk acara, nanti sampahnya bisa kita tabungkan 
lagi. Jadi selalu berkelanjutan mbak. 
Selain dampak lingkungan dan ekonomi, sekarang kita buga bisa 
memiliki keahlian untuk membuat sampah, bisa bikin kerajinan dan 
menularkan kemampuan itu ke orang lain.  
5. Apakah disini ada pelatihan daur ulang sampah? Pelatihannya apa 
saja?  
Jawab : Ada mbak, untuk pelatihannya bertempat di bank sampah juga 
pernah ada pelatihan di Balai Kota Semarang. Untuk waktunya gak 
pasti, biasanya kalau ada even dan ngepasin pas remaja pada liburan 
sekolah. 
6. Apakah Anda bisa membuat kerajinan yang berbahan dari sampah?  
Jawab : Iya, tapi belum bisa semua kerajinan. Tapi sedikit-sedikit saya 
bisa. Seperti tempat minum, tempat toples, tempat minum. 
Kemampuan membuat kerajinan tersebut Anda dapatkan darimana? 
Pelatihan atau otodidak?  
Jawab : Dari pelatihan bank sampah. Dulu saya tidak bisa. Awalnya 
saya kepo, ngebuatnya gimana. Ternyata setelah diberikan pelatihan 
saya baru paham ternyata ngebuatnya begini dan gak sesulit yang 
difikirkan. 
7. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat di Bank Sampah Resik Becik? 
Jawab : Pengelolaannya, langsung diolah. Masyarakat juga 
mendukung. Semenjak ada pengelolaan sampah. Misalnya seperti di 
kos-kosan yang ada di  depan sana itu lho mbak. Itu nanti pemilik 
rumahnya bilang “mbak itu nanti sampah-sampahnya jangan dibuang 
ya, itu nanti buat aku.” Jadi mereka mendukung melalui orang lain. 
Termasuk Ketua RT melalui pembentukan remaja pengelolaan 
sampah. 
8. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan di Bank Sampah Resik Becik? 
Jawab : Beberapa masyarakat yang kurang aktif berpartisipasi dan 
masyarakat yang kurang kesadaran diri dalam mengelola sampah. 
Saya kalau main sampai bawa plastik, jadi kalau ada sampah yang 
berserakan saya bawa ke rumah untuk disetorkan ke bank sampah. 
Kita sempat piknik ke jogja pulangnya bawa sampah 2 karung. Selain 
diganti uang, biasanya juga bisa diambil menggunakan sembako. 
Biasanya, kita bagikan ke ibu-ibu. 
9. Apa pentingnya menabung sampah? 
Jawab :Pentingnya kita bisa mengurangi sampah yang ada di 
lingkungan kita. Dulu, kan banyak sampah di sekitar sini. Sekarang 
saya sendiri setelah menjadi panitia kalau melihat sampah, agak 
gimana gitu mbak. Rasanya pengen ngambilin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
NASABAH BANK SAMPAH 
 
Nama   : Eny 
Hari, Tanggal  : Juma’at, 8 Juni 2018 (R20180608123423 / CW 
04) 
Pukul   : 13.00 
Pendidikan Terakhir : S1 Untag 
 
1. Sejak kapan Anda menjadi  nasabah Bank sampah Resik Becik?  
Jawab : Sejak Bank Sampah berdiri pada tahun 2012. 
2. Apa alasan Anda mau menjadi nasabah bank sampah Resik Becik?  
Jawab : Seneng aja mbak kalo gak buang sampah di jalan, sekalian 
gak bikin kotor lingkungan. Gak enak kalo merusak lingkungan. 
Bagus adanya bank sampah. Jadi sampah-sampah bisa tersalurkan. 
Bisa dapat uang juga.  
3. Manfaat apa yang Anda peroleh setelah menjadi nasabah bank sampah 
Resik Becik?  
Jawab : Itu, saya seneng selain lingkungannya bersih, saya juga 
mendapat tabungan yang nantinya bisa ditukar. Lumayan. Selain 
uang,bisa ditukar gula, beras dan sembako lainnya. Terkadang bisa 
sampai 75.000. 
4. Apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah adanya bank sampah 
Resik Becik dalam kehidupan Anda? 
Jawab : iya, lingkungan jadi bersih. Saya seneng gak buang sampah 
sembarangan. 
5. Apakah disini ada pelatihan daur ulang sampah? Pelatihannya apa 
saja?  
Jawab : Ada, pelatihannya di rumah bu Ika. Pelatihan membuat bunga, 
membuat tempat toples, dan lain-lain. 
6. Apakah Anda bisa membuat kerajinan yang berbahan dari sampah?  
Jawab : Saya pernah mengikuti, tapi saya belum bisa ahli membuat 
kerajinan. 
7. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat di Bank Sampah Resik Becik? 
Jawab : Itu mbak, pegawainya telaten. Masyarakat ikut juga 
berpartisipasi termasuk remaja-remaja yang ada di sini mbak. 
8. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan di Bank Sampah Resik Becik?  
Jawab : Kurang kesadaran dalam menjadaga lingkungan, masih 
menganggap sampah kotor, itu sih mbak menurut saya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
NASABAH BANK SAMPAH  
 
Nama  : Mbah Jan 
Hari, Tanggal : Jumat, 8 Juni 2018 (R20180608120733/CW 3) 
Pukul  : 11.45 
Tempat : Kediaman rumah mbah Jan  
 
1. Sejak kapan Anda menjadi  nasabah Bank sampah Resik Becik?  
Jawab : Mpun dangu. Mpun 3 tahunan. Nabung terus. Sakniki awis-
awis soale mboten gadah sampahe kadang. Awalnya saya diajak sama 
bu Tatik. Katanya mbah kalau ada sampah ditabung teng bank 
sampah, mangke angsal arto, ngoten. 
2. Apa alasan Anda mau menjadi nasabah bank sampah Resik Becik? 
Jawab :  Riyen, kulo nate angsal wajan.  
3. Manfaat apa yang Anda peroleh setelah menjadi nasabah bank sampah 
Resik Becik?  
Jawab : Saya mendapatkan tabungan. Sakniki dereng kulo  pendet 
tabungane. Rasane seneng. Kulo lumayan terbantu wontene bank 
sampah. Soale kulo mboten kerjo. suami sing kerjo, dadi wonten 
tambahan. 
4. Apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah adanya bank sampah 
Resik Becik dalam kehidupan Anda?  
Jawab : Ada. Dulu tidak mendapat uang sekarang dapat uang. Hasilnya 
untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Lingkungan geh lumayan resik 
sakniki. 
5. Apakah disini ada pelatihan daur ulang sampah? Pelatihannya apa 
saja?  
Jawab : Gak pernah ikut saya mbak. mboten ngertos. 
6. Apakah Anda bisa membuat kerajinan yang berbahan dari sampah?  
Jawab : kulo mboten saged, mbak. 
7. Apa motivasi Anda sehingga menjadi pengrajin sampah? 
Jawab : Dapat tabungan kemaren 75.000 saya juga pernah mendapat 
100.000. saya pengen nabung terus sebenarnya tapi terkadang 
sampahnya yang tidak ada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
 
Narasumber  : Ibu Ika Yudha 
Hari, Tanggal  : Senin, 2 Juli 2018 (R20180702164923 /  CW) 
Pukul   : 17.00 
Alamat   : Jl. Cokrokembang No. 11  
Jabatan   : Pimpinan atau Ketua Bank Sampah 
Pendidikan Terakhir : S1 
Tempat  : Kediaman Ibu Ika 
 
1. Awal mula pembentukan Bank Sampah ini bagaimana? 
Jawab : Dulu, awalnya itu berawal dari keterampilan kan, jadi kita tu 
berawal dari ibu-ibu yang memang suka praktekin berbagai 
keterampilan. Saya sendiri memang suka kerajinan, kita pernah belajar 
sulam pita, kita pernah belajar rajut, kita pernah belajar kain flanel, 
apapun deh. Ibu-ibu di sini memang pada suka, kalo saya kumpulin 
nanti belajar bareng. Suatu saat saya ketemu buku memang, awalnya, 
dan ini juga pemicunya. Judulnya Kreasi Sampah. Nah, waktu saya 
lihat buku itu saya tertarik juga lalu beli, dan kemudian saya jadi 
punya suatu ide bahwa ini bagus nih, kalau semisal kita latihan bikin 
kreasi tapi dari sampah.karena kan asumsinya secara modal, bahan 
baku gampang dicari. Kalau perlu bahkan dikatakan nol dananya. 
Karenakan bisa dari rumah sendiri sampahnya. Akhirnya, latihanlah 
kita. Ternyata ibu-ibu juga mulai pada suka kan. Setelah itu, kita 
belum kepikiran bank sampah, Jadi waktu itu masih ngumpulin dari 
bahan-bahan kita yang ada di rumah. Ternyata, setelah kita serius mau 
bikin suatu tas anyam, itu kebutuhan bahan kan banyak, butuh sampai 
ratusan bungkus, misalkan kita butuh satu motif untuk menjadi satu 
produk itu sampai ratusan, sampai 300 sampai 500. Akhirnya, mulai 
muncul kesulitan. Lah kalau kita ngumpulin sampah sendiri, kapan 
jadinya. Baru bikin berapa shaf kurang. Mau nunggu sampai  
kapan.Lagi-lagi saya kepikiran, kenapa kita tidak mencoba 
mengumpulkan sampah dari warga ya, karena kan kita butuh bahan 
baku yang selama ini itu dibuang orang, bahkan ia malah menjadi 
untuk lingkungan.Karena ini kan bahan yang digunakan sampah 
plastik ya, bisa jadi persoalan. Akhirnya, memberanikan diri lah bikin 
bank sampah. Awalnya saya mau ngumpulin sampahnya Cuma yang 
bentuk kemasan loh mbak, soalnya kan tadi kepikirannya Cuma untuk 
membuat kreasi. Nah, alhamdulillah ketemu temen dari Lazis Jateng. 
Terus saya ceritain. Kemudian dia bilang, “Bu Ika, mau bikin bank 
sampah kok nanggung, masa kemasan tok.” Udah gini aja nanti 
didanai Lazis nanti kita bantu launchingnya biar masyarakat lebih 
tahu. Terus kalo bu Ika berani studi banding ke bank sampah yang ada 
di Bantul, namanya bank sampah Gemah Ripah.Terus akhirnya saya 
diberanikan diri dengan melakukan studi banding, dibantu launching, 
karen launchingnya kan kita didanai kan. Bikin tratak, bikin lomba 
kreasi sampah. Alhamdulillah animo masyarakat bagus. Mereka 
responsif dan banyak yang ingin menjadi nasabah. Yaudah itu yang 
awal banget. 
Kalau ngomongin manajemen, tentu manajemen kita masih sangat 
sederhana. Jadi dari awal kita berdirikan pun masih dalam konsep 
sederhana biar mudah dijalankan.  
 
2. Ada rencana jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang? 
Jawab : Itu seringkali menjadi kelemahan saya, kalau di sini kan 
ibaratnya kuncinya di saya ya, karena kalau ibu-ibu yang lain kan 
tergantung bagaimana arahan saya. Sebenarnya saya ada beberapa 
rencana-rencana seperti itu, cuman kadang kala saya belum sampai 
pada tahapan mengajak mereka lalu saya jelakan kalau saya punya 
rencana begini-begini lho. Jadi masih dalam bayangan saya tapi 
terkadang juga saya oret-oret. Mungkin kelemahan saya memang 
harus lebih rapi. Sukaknya cuma sekedar catetan-catetan saja. 
Contohnya gini, saya suka bilang sama ibu-ibu pokoknya kalau 
menilai bank sampah kita berhasil, artinya berjalan dengan baik, itu 
saya tolok ukurnya gampang. Pertama, Saya Cuma butuh data bahwa 
tiap bulan itu ada nasabah baru. Kedua, hampir setiap hari ada orang 
yang setor sampah. Jadi saya tidak ingin membebani mereka dengan 
sesuatu yang rumit. Karena mereka kan Cuma lulusan SD, SMP, 
SMA, yang S1 kan Cuma saya. Jadi saya ingin bank sampah ini 
berkembang tapi sesuai dengan kemampuan mereka. Bu, pokoknya 
liat saja kalau tiap hari ada nasabah yang setor dan tiap bulan ada 
nasabah baru, itu berarti bank sampah kita masih diterima dan masih 
berjalan. Alhamdulillah, saya sering membuat grafik mengenai 
perkembangan nasabah seperti apa, juga grafik penyerapan sampah 
seberapa. Dan, kemarin tuntutan dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 
untuk membuat laporan grafik terkait grafik penyerapan sampah, 
akhirnya ada data terkait total berapa sampah yang sudah kita kelola. 
Dan itu harapannya great nya naik. Sementara ini yang kita lihat dari 
grafik dari 2015-2016 yang sampai saat ini udah kehitung keliahatan 
masih naik turunnya. Saya sempat pacu mereka, bahwa pokoknya kita 
nanti dikatakan berhasil saat serapan sampah kita udah memasuki 
angka 500 kilo per bulan dan itupun stabil. Pernah kita mencapai 500 
kilo tapi itu hanya sekitar beberapa bulan.  
3. Rencana yang ingin dicapai tahun ini atau sebelumnya? 
Jawab : Dari awal sebenernya perkembangannya sudah kelihatan 
banget. Kalau dulu masih awal bank sampah cuma setor sampah 
kemudian mendapat tabungan, tapi mulai tahun 2017 bukan hanya 
orang merasakan kemanfaatan dana cair, tapi  juga mereka bisa 
menukarkan dengan sembako. Selain hal itu untuk perkembangan 
bank sampah, hal itu juga untuk mengikat nasabah. Agar nasabah 
tidak  meningglakan  kita. Biasanya, masyarakat-masyarakat yang 
tidak memiliki pengetahuan tentang lingkungan yang tinggi, jadi 
mereka cuma berfikir  ekonomis, misalnya, harga sampah cuma 
segitu, saya susah-susah milah juga hasilnya cuma segitu, jadi mereka 
bisa-bisa ngelokro, dan nantinya berenti. Akhirnya, saya berpikir 
untuk menukarnya dengan sembako. Misalnya gula, minyak bahkan 
kemaren juga ada yang kecil-kecil juga kok, misalnya air minum, dan 
lain sebagainya. Alhamdulillah sih mereka juga seneng. Jadi syaratnya 
sebenernya juga gini sih, mereka punya rekening di bank sampah. 
Kalau mereka cuma sekedar beli justru saya yang tidak membolehkan. 
Bahkan saya bilang kalau ini bukan toko kelontong, bukan toko 
sembako. Jadi kalau mereka mau membeli sesuatu dari sini, mereka 
harus tergabung menjadi nasabah. Jadi ini memacu mereka ketika mau 
membeli sesuatu, mereka harus membawa sampah. Misal tabungan 
cuma sedikit, mereka membawa sampah cuma berapa nanti tinggal 
ditambahin aja cash nya.  
Kalau rencana ke depan sih banyak mbak, cuman saya belum rajin  aja 
untuk menuliskannya tentang jangka pendek, menengah dan panjang. 
Sebenernya saya pingin terkait 1. Penjemputan sampah. Selama ini 
kankita hanya mengandalkan keaktifan masyarakat untuk setor, tapi 
untuk ke depan, kita juga bisa untuk menawarkan penjemputan 
sampah. Terutama untuk yang wilayahnya jauh. Biasanya, masih satu 
wlayah namun beda RW saja suah males-males, bilangnya jauh. 2. 
Pengennya nanti mulai rapi mbak tentang sampahnya itu, mulai dari 
sampah yang kita kumpulin, makin banyak jenis sampah yang kita 
terima. Tapi memang itu butuh kerja sama dengan pengepul yang 
lebih luas. Jadi selama ini kita masih hanya menerima beberapa poin. 
Yang poin tertentu masih belum tahu harus disalurkan ke mana. Jadi 
pengennya semua sampah bisa kita terima. Kalau jangka jauh, bank 
sampah bisa menjadi koperasi bahkan. Bisa melayani untuk simpan 
pinjam, bisa mendanai pendidikan, bahkan bisa untuk mendanai 
kesehatan, dan lain sebagainya. 
4. Untuk struktur kepengurusan bagaimana  bu? 
Jawab : Kita memang sudah bagi tugas, saya kan memang ketuanya. 
Kemudian saya langsung ambilnya divisi. Ibu Tatik, memang lebih 
banyak di pencatatan jadi saya taruh di divisi Administrasi Bank 
Sampah. Kemudian Bu Naryati, dia karena sering membantu saya 
dalam pembuatan kreasi, saya taruh di divisi terkait pelatihan kreasi 
sampah. Bu Martini, itu memang lebih bantu saat penerimaan sampah. 
Dia memilih sampah untuk kemudian digunakan di kreasi, di simpan 
dan di serahkan ke pengepul. Termasuk juga untuk pencucian 
sampahnya. Jadi memastikan bahwa sampah yang digunakan untuk 
kreasi itu bersih, dan disimpan dengan rapi. Kelemahan kami, jadi 
kami belum ada yang bagian marketing khusus. Kita juga pengen 
memiliki marketing online. 
Jadi awalnya sih saya diuntungkan dengan adanya toko ini, soalnya 
sebelum adanya bank sampah saya punya toko ini yang saya gunakan 
untuk jualan segala macem kayak istilahnya toko kado. Dengan 
adanya toko, saya sudah punya pegawai sift pagi dan siang. Jadi pada 
awalnya ibu-ibu Naryati dan Ibu Tatik itu adalah pegawai toko saya 
yang shift pagi dan siang. Setelah adanya bank sampah, saya juga 
minta tolong mereka untuk membantu saya sekalian. Jadi yang bank 
sampah ini sifatnya semi sukarela ya. Sebenernya gaji yang saya 
berikan kepada mereka lebih ke pada karena merekamenjaga toko 
bukan karena urusan bank sampahnya. Kalau bank sampahnya lebih 
bersifat sosial.  
5. Mengenai pelaksanaan kreasi sampah itu bagaimana bu? 
Jawab : Kita masih seringkali menunggu aja untuk diundang. Dari 
pihak apapun, bisa pemerintah, Ibu PKK, lembaga sekolah dan lain 
sebagainya untuk mengisi pelatihan. Tapi memang kita belum pernah 
menawarkan untuk melaksanakan pelatihan.seringkali kita diundang 
oleh mereka. Pernah ada yang bilang begini, bu mbok ya bank sampah 
bikin pelatihan seminggu sekali, nanti kita dateng. Tapi memang saya 
yang belum bisa karena waktunya agak susah jadi alamiah saja. Kalau 
pelatihan kreasi itu sering banget bahkan terkadang satu bulan hampir 
akhir pekan ke luar. Bahkan sepekan hampir dua kali.  
6. Kejasama bagaimana bu? 
Jawab : Kalau kerjasama kita sering, karena memang kita terbuka 
banget sih, istilahnya karena memang mereka ingin memantu kita. 
Atau ibaratnya saling memanfaatkan juga oke. Jadi saya sih oke aja. 
Contoh diawal kan ada lazis itu, pernah ada juga misalnya ada 
kampus-kampus tertentu, itu ngajak kita terkait pengelolaan sampah 
dan pelatihan kreasi, terus juga ada beberapa perusahaan. Misalnya 
the body shop, marimas. Tapi memang bentuknya beda-beda ya mbak, 
gak semuanya sama. Misalnya mereka memberikan CSR, ada juga 
mereka melemparkan sampahnya ke kita, dengan catetan MOU bahwa 
botol-botol kaca itu jangan sampai disalahgunakan. Misalnya botol itu 
diisi ulang, pemalsuan dan lain sebagainya.  
 
 
7. Mengenai pengawasan bagaimana? 
Jawab : Ada pengawasan, tapi memang belum rutin saja sih. Seperti 
yang saya katakan tadi bahwa masih sederhana. Ada sistem itu, tapi 
memang belum teratur. Pengawasan saya masih dalam sistem grafik. 
Karena memang pada saat saya meminta mereka untuk merekap, 
mereka seperti ada PR berat. Jadi pengawasannya saya mengecek 
perkembangan nasabah sama perkembangan daya serap sampah. Tapi 
kalau pengawasan kinerja saya belum. Lebih ke yang sederhana dari 
yang tampak aja dari  bank sampah. Selama ini kinerja mereka sudah 
tim solid ya, saya sudah bersyukur banget. Karena kan gini, yang 
ngurusin bank sampah kan gak mudah, berapa kali kan kita sharing 
karena kita terkumpul dalam paguyuban bank sampah kota semarang, 
anggotanya sudah 30-an lebih. Kan kita serign denger tuh. Biasanya 
yang mereka keluhkan tim, gak solid, apalah. Ini alhamdulillah 
mereka-mereka yang di sini mereka saya nilai sih sudah suka dan 
mereka sudah mau. Kalau semisal mau dibilang kerja memangnya 
saya bisa bayar berapa sampai mereka harus ngulik-ngulik sampah. 
Dan mereka saya rasa sudah punya rasa cinta kepada lingkungan. 
Saya pikir segala sesuatunya memang memiliki kelemahan, tapi saya 
rasa ketika mereka masih mau bergabung dengan saya di sini itu 
sudah menjadi suatu hal yang sangat luar biasa. 
8. Ada rapat evaluasi gak bu? 
Jawab : Belum pernah, saya memang punya rencana mengadakan 
rapat evaluasi di awal tahun ini, tapi memang belum terlaksanakan. 
Bentuk komunikasi saya ya cuma kalau mereka sedang ngumpul saya 
nanti ikutan. Kita sharing. Rencananya saya juga pengen 
mengumpulkan mereka setiap sebulan sekali dan memaparkan kepada 
mereka hasil pencapaian selama ini, jadi sama-sama punya apa sih 
yang pengen dituju. Paling arahan-arahan saya pas mereka lagi 
ngobrol terus saya dateng dan cerita, gitu mbak. 
9. Faktor pendukung bank sampah dalam pemberdayaan masyarakat apa 
bu? 
Jawab : Kata kuncinya memang ada yang mau nyemplung dulu. Harus 
ada pioneernya dulu. Dan pioneernya ini tidak boleh berhenti. Karen 
adia yang menjadi ruh. Ibaratnya saya sendiri, kalau saya lemes, kalau 
saya males maka semuanya pun ikutan ngelokro. Kedua adalah tim. 
Karena tim, itu harus solid, mau bekerja sama dan cinta lingkungan. 
Ketiga, dukungan dari pimpinan stempat. Karena memnag dari awal 
juga saya sudah sowan sebelum pembentukan bank sampah. 
10. Faktor penghambatnya bank sampah dalam melakukan pemberdayaan 
masyarakat apa bu? 
Yang saya lihat sih kurangnya edukasi ya. Jadi,tingkat pengetahuan 
dan tingkat kecintaan terhadap lingkungan pengaruh banget. Misal ada 
oarang yang ngumpulin sampah Cuma karena uang, ketika sampah itu 
harganya turun, maka mereka males menyetorkansampah. Tapi kalau 
masyarkatnya punya pengetahuan yang lebih, itu tidak akan peduli 
tentang ni;lai ekonominya. Belum lagi masalah penghargaan mereka 
terhadap kreasi sampah. Mereka akan mengahrgai produk dengan 
murah, tidak hanya melihat produknya tapi melihat dan menghargai 
proses kreasinya. Boleh jadi kit abisa berkreasi tapi tidak ada apresiasi 
dari masyarakat sekitar juga kita males. Dan itu juga terjadi bank 
sampah yang lain juga. Bisa juga karena kurangnya tenaga marketing 
khusus.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
NASABAH BANK SAMPAH 
Nama  : Ibu Eni 
Hari, Tanggal : Jumat, 8 Juni 2018 (R20180608113342 CW 2) 
Jabatan  : Ketua RW 02 
 
1. Apakah Ibu tahu mengenai bank sampah resik becik bu? Bisa 
diceritakan mulai dari awal berdiri? Tau tapi agak lupa, sekitar 4 
tahunan lebih. Saya cukup mengikuti perkembangannya. 
Jawab : Saya agak lupa e mbak. Sudah empat tahunan lebih kayaknya 
mbak. Saya sejakjadi ketua RT di sini, sudah ada bank sampah, mbak. 
2. Menurut Ibu, keberadaan Bank sampah resik becik saat ini seperti 
apa? 
Jawab : Ya sebenernya membantu ya, maksudnya biar bersih, sampah-
sampah bisa menghasilkan yang lebih ekonomis, ibaratnya kan begitu.  
Daripada kebuang kan sayang, masih mending untuk menghasilkan 
uang walaupun sedikit. Karenakan sampah paling harganya berapa.  
3. Mengapa Anda mendukung keberadaan bank sampah? 
Jawab : Saya sangat mendukung, namun terkadang pola pikir 
masyarakat kan berbeda. Tapi kebetulan di WT 1 ditunjuk sebagai 
wilayah bank sampah. Kalau dulu sistem menabungnya individu, 
sekarang juga mulai digalakkan remaja-remaja per RT. Jadi tidak 
hanya individu. Sistemnya, remaja biasanya seminggu sekali datang 
ke rumah warga untuk mengambil sampah. Sampah apa saja dibawa 
baik kemasan maupun kardus. Karena saya inginnya kalau ada 
perkumpulan remaja tidak mengeluarkan uang dari kantong pribadi. 
Tapi ada juga yang masih menyetor sendiri kebank sampah atas nama 
individu.  Adalagi, setiap arisan ibu-ibu RT saya menyuruh untuk 
menyetorkannya menggunakan sampah. Jadi setiap arisan yang 
dibawa bukan uang melainkan sampah. Mau bawa banyak atau sedikit 
gapap yang penting bawa sampah. Nanti uangnya masuk ke rekening 
tabungan ibu-ibu arisan, dengan begitu masyarakat khususnya ibu-ibu 
ada semangat untuk mengumpulkan sampah. Kalau pas arisan tidak 
bawa, nanti masyarakat menyetorkan ke sini. Ke rumah saya di lain 
hari. Saya pengin masyarakat itu jangan malu terhadap sampah. 
4. Apakah ada perbedaan di lingkungan sekitar sini dari sebelum dan 
sesudah adanya bank sampah? 
Jawab : Membantu biar bersih. Sampah sampah juga bisa 
menghasilkan nilai ekonomi. Daripada kebuang kan sayang, jadi 
mending ditabung. Yang susah dari bank sampah itu pemasarannya. 
Bank sampah itukan nanti dapat tabungan jadi bisa diambil nantinya. 
Tujuan pertamanya kan memang berupa tabungan. Tapi kalau mau 
ngambil harus janjian dulu. Tidak hanya uang tapi juga bisa diganti 
sembako.   
5. Dampak apa yang dirasakan kepada masyarakat sekitar setelah adanya 
bank sampah? 
Jawab : Ada dampak ekonomi yang dirasakan. Apalagi kalau 
nabungnya sering. Nanti tabungannya banyak. Lingkungan pun 
sampahnya agak berkurang apalagi terkadang diambil sama remaja-
remaja. 
6. Faktor pendukung bank sampah dalam melakukan pemberdayaan 
kepada masyarakat apa bu? 
 Jawab : masyarakat banyak yang ikut gabung, mbak. 
7. Faktor penghambat bank sampah dalam memberdayakan masyarakat 
menurut Ibu apa? 
Jawab : Biasanya kalau ngasihkan sampah gak langsung ditimbang. 
Mungkin kurang sumber daya manusia  / bekerja. Sosialisasi kepada 
masyarakat agak kurang karena bu Ika sendiri sibuk. Pelatihan 
dilakukan di rumah bu Ika. Karena di sana sudah ada peralatan-
peralatan dan bahan-bahannya. Jadi kita tinggal datang. Saya bisa 
menganyam, tapi saya baru bisa yang anyaman sederhana. Hasil 
tersebut saya dapatkan setelah mengikuti pelatihan dari Ibu Ika.  
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